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ABSTRAKSI

Adanya kecendrungan pembangunan kota Pontianak saat ini terutama
dalam bidang fisik dan lingkungannya untuk kembali memperhatikan aspek historis
dan mengakar pada dasar filisofinya sebagai ;'I{ota Air", merupakan sebab utama
terpilihnya judul Pusat Rekreasi Marina Di Sungai Kapuas dengan Kérakteristik
Perkampunga Atas Air Sebagai Konsep Dasar Perancangan Bangunan tersebut
sebagai proyek tugas akhir ini.

Dengan memanfaatkan karakteristik perkampungan atas air sebagai ciri
kiias dari perancangan bangunan pusat rekreasi marina tersebut sangatlah sesuai
de}lgan kecendrnunagn diatas. Karena perkampungan atas air merupakan salah satu
ciri khas kota Pontianak sebagai Kota Air.

Untuk mengetahui hal-hal atau bentuk karakteristik dari perkampungan atas
airiyang dapat dipakai sebagai ciri khas perancangan bangunan pusat rekreasi
marina, maka secara lebih lanjut akan di bahas melalui studi kasus terhadap salah
satu pekampungan atas air yang sekiranya dapat mewakili dan mempunyai nilai-
nilai arsitektural yang spesifik.

Perencanaan dan perancangan bangunan pusat rekreasi marina ini nantinya
direncanakan berupa penyediaan fasilitas marina sebagai fasilitas utama serta
- beberapa fasilitas pendukung seperti dermaga, tourisrt information centre, shelter,
gouvenir shop, fasilitas memancing, kolam renang, area bermain anak serta

fasilitas pendukung lainnya yang dapat diterapkan pada perancangan bangunannya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1. Pontianak dengan julukan Kota Air

Melihat kebelakang dalam lembaran sejarah panjang kota Pontianak,
sungguh sangat menggembirakan sekali karena dahulu Pontianak dapat menjadi
perhatian orang luar sebagai kota yang mempunyai jati diri sendiri, kota vang
benar-benar mekar dengan dinamika keaslian dan keasriannya. Dimana kota yang
berkembang dengan berpijak pada dasar historis dan filosofinya sebagai Kota
Air. Yaitu kota yang dibangun diatas air !.

Kita patut mensyukuri adanya kecendrungan dari pembangunan kota
Pontianak dewasa ini yang memberikan makna yang Jjelas dengan mendasarkan
pada historis dan filosofi kota air sebagai gaya dan ciri khasnya, sehingga kita
tidak akan kawatir akan kehilangan pamor yang telah melekat tersebut.

Ciri khas Pontianak sebagai Kota Air di Kalimantan Barat memang sudah
selayaknya untuk ditampakkan kembali. Paling tidak dengan mengaktifkan
keberadaan parit dan sungai yang terdapat di dalam kota Pontianak sehingga ini
akan memberikan makna sebagai kota yang Keliidiipan masyarakatiya di atas air.

! ,\gar Tidak Kehilangan Ciri, Syafaruddin Usman, dalam wawancara dengan Mawardi Djafar, harian
Akcaya 12 Januari 1695, hal 6.
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Salah satu usaha mengaktifkan kembali keberadaan parit dan sungai
sebagai potensi yang dapat dikembangkan adalah dengan pengembangannya ke
arah sektor pariwiéata Karena diketahui dengan adanya pengembangan ke arah
pariwisata tersebut, dapat memiliki keuntungan ganda. Selain dapat
mempertahankan dan melestarikan parit dan sungai sebagai kharisma Pontianak
tersebut, juga dapat menggalakkan wisata tirta yang menarik, yang sangat potensial

untuk diolah secara serius.

1.1.2. Kondisi kepariwisataan sungai di Kalimantan Barat Saat ini

Pemanfaatan wisata sungai di Kalimantan Barat saat ini belum banyak
dilakukan, walaupun diketahui bahwa begitu banyak tempat-tempat yang potensial
untuk dikembangkan sebagai wisata tersebut. Seperti kutipan kepala dinas
pariwisata Kalimantan Barat Ibrahim Salim pada harian Akcaya 5 Desember
1994, yaitu :

"...seperti diketahui, bahwa propinsi Kalimantan Barat kaya
dengan potensi obyek pariwisata, sekarang tinggal bagaimana
mengolah obyek wisata tersebut, sehingga menarik bagt wisatawan
baik lokal maupun mancanegara. Dengan ramainya mereka
berkunjung kedaerah Kalimantan Barat, dampak positif bagi
masyarakat timbul cukup besar seperti rumah-rumah makan akan
ramai dan souvenir akan menjadi laris.".

Di Kalimantan Barat banyak sekali terdapat sungai, diantaranya sungai
Kapuas yang merupakan sungai terpanjang di Indonesia dengan panjang + 1443
km. Disepanjang alur sungai Kapuas beserta anak-anak sungainya terutama yang
berada di Kodya Pontianak akan dapat ditemui kehidupan masyarakat tepian
sungai, yang mendirikan rumah-rumahnya diatas air.
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Kenikmatan berwisata sungai begini, terutama bagi para turis diantaranya
adalah melihat kesibukan perekonomian diatas air. Itu terlihat dengan banyak
penambang sampan-sampan, penjual makanan lewat sampan-sampan serta obyek-

obyek wisata lainnya yang dapat dikunjungi melalui angkutan sungai,

1.1.3. Keterkaitan sungai Kapuas terhadap obyek/paket wisata di
Kotamadya Pontianak.

Pada gambar dibawah ini akan terlihat jelas begitu terkaitnya sungai
Kapuas terhadap obyek/paket wisata yang sudah cukup terkenal yang berada di
Kodya Pontianak. Dimana dari kelima obyek wisata tersebut, dapat dikunjungi

dengan menggunakan angkutan sungai (river cruise) yang menyelusuri sungai

Kapuas ini. PENGEMBANGAN
JALUR TUJUAN WISATA
S KAPUAS DAN

S

Sumber: PT. Makara Adiyasa

Lembar Diskusi Provek Penanganan Pemukiman Kumuh

1994, hat 12.

Gamber L1 : Pengembangan jalur tujuan wisata di Sungai Kapuas dan Sungai Landak di
Kotarndya Pontianak .
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1.1.4. Pemanfaatan tepian sungai Kapuas sehagai pusat rekreasi marina
dalam rangka mempertahankan aspek  historis dan dasar filosofi

Kota Pontianak sehagai kota air

Walaupun dikenal sebagai kota air, Pontianak sangat sedikit memantaatkan
tepi sungai sebagai obyek wisata air, sehingga dengan adanya suatu pusat rekreasi
marina diharapkan potensi yang ada tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebatk:
vatknya, dan yang lebih penting lagi bahwa dengan adanya pusat rekreasi marina
tersebut dapat menjadi pelopor/contoh dalam pengembangan kota yang kembali
mengarah kepada dasar historis dan filosofis kota Pontianak sebagai Kota Air.

Pusat rekreasi marina merupakan salah satu fasilitas pariwisata vang
sangat erat dengan air yang merupakan media utama dari kelangsungan
aktivitasnya. Oleh karena pusat rekreasi marina ini memiliki ciri khas yang sama
dengan dasar historis dan filosofi kota air, dimana aktivitas kehidupannya sangat
bergantung dengan air, maka tidak dapat disangsikan bahwa bentuk inilah vang
mungkin dilakukan sebagai aktualisasi dari pembangunan kota Pontianak yang

kembali memperhatikan dasar historis dan filosofinya sebagal Kota Air.

1.1.5. Pentingnya karakteristik perkampungan atas air sebagai ciri khas

perancangan hangunan pusat rekreasi marina
Karena sejak awal telah ditentukan bahwa pusat rekreasi marina ini
adalah sebagai upaya untuk kembali mengarah kepada dasar historis dan filosofi
kota Pontianak sebagai Kota Air, maka konsekwensinya perancangan bangunannya

harus mengacu kepada karakteristik dari bentuk rumah diatas air.
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Selain daripada itu, karakteristik-karakteristik dari perkampungan atas air
yang merupakan bentuk nyata dari dasar historis dan filosofi kota Pontianak
sebagai Kota Air harus tetap dijaga kelestariannya. Karena hal 1 merupakan
suafu peninggalan budaya Kalimantan Barat yang merupakan latar belakang
berkembangnya kota Pontianak hingga menjadi saat ini.

Namun tidak semua karakteristik perkampungan atas air tersebut dapat
diterapkan sebagai ciri khas, karena didalam perancangan pusat rekreasi marina
telah memiliki standar tersendiri sehingga perlu dilakukan suatu studi yang dapat
menggali potensi karakteristik perkampungan atas air yang sesuai dengan
standarisasi pusat rekreasi marina tersebut, Sehingga perpaduan antara keduanya

dapat menghasilkan suatu konsep dasar perancangan bangunan yang unik dan

spesifik.

1.2. Rumusan Permasalahan
Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut diatas yang menyatakan
begitu besarnya prospek pariwisata di Kalimantan Barat terutama dalam
penggalakkan wisata tirta yang verdasarkan historis dan filosofis dart kota
Pontianak sebagai Kota Air yang salah satu wujudnya adalah berupa suatu
karakter perkampungan atas air, maka pernyataan masalah yang dapat diungkapkan
disini adalah sebagai berikut
a. Bagaimana bentuk perwujudan pusat rekreasi marina yang berciri khaskan

perkampungan atas ai- sebagai preseden perancangannya
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b. Macam fasilitas apa saja yang dapat semaksimal mungkin memenuhi
kegiatan rekreasi pengunjung ke lokasi marina yang akan dibuat,

¢. Faktor-faktor apa saja dari kondisi site dan lokasi sekitamnya yang dapat
berpengaruh dalam pengoluhan site yang rekreatif dan menciptakan suatu

ciri khas yang spesifik pada pusat rekreasi marina tersebut.

1.3. Tujuan Dan Sasaran Perancangan
1.3.1. Tujuan perancangan

Adapun tujuan akhi~ yang diharapkan melaluj perancangan ini adalah
dengan memanfaatkan karakteristik perkampungan atas air sebagai konsep dasar
perancangan bangunan pusat rekreasi marina yang dilakukan dengan studi kasus

pada suatu perkampungan atas air yang ada.

1.3.2. Sasaran perancangan

Sasaran kegiatan perancangan ini adalah terciptanya suatu pusat rekrasi
marina ditepian sungai Kapuas dengan karakteristik perkampungan atas air
sebagai ciri khas perancangan bangunan. Sehingga dasar historis dan filosofis

kota Pontianak sebagai Kota Air dapat terus dipertahankan dan dilestarikan.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan
1.4.1. Ruang lingkup materi
Ruang lingkup materi yang akan dianalisa hanya pada hal-hal yang

mendasari landasan berfikir yaitu tentang karakteristik perkampungan atas air
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sebagai ciri khas perancangan bangunan serta data-data yang berkaitan dengan

pusat rekreasi marina.

1.4.2. Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah ini terdiri dari
a.  Ruang lingkup wilayah kajian
Adalah kotamadya TK Tl Pontian:ak yang diperkirakan memiliki konstelasi
terhadap wilayah perencanaan.
t.  Ruang lingkup wilayah perencanaan

Wilayah perencanaan adalah sepanjang tepian sungai Kapuas dengan radius
+; ——

+ 100 m kearah darat. / .'"-_‘ Y

Sumber . PT. Makara A diyasa

.l
Laporan Akhir Peremaiaan Kota di kampung Beung Kotamadya Pontianak 1594 hal 11-11

Gambar 1.2 : Ruang lingkup wilayah kajian dan perencanaan pusat rekreast rmarin

Pusat Rekreasi Marina




1.5. Metodologi Pembahasan

Pembahasan dilakukan melaui tiga tahap :

a. Tahap menemukenali permasalahan utama dan mengajukan gagasan awal
b. Tahap klasifikasi dan kategori data
c. t'ahap analisis dan merumuskan konsep dasar.

Da-i tiga tahap tersebut di atas dijabarkan secara rinci di bawah ini :
Pembahasan pertama ini bermula dari adanya issue kecenderungan perkembangan
kota Pontianak yang kembali memperhatikan dasar historis dar filosofinya sebagai
kcta air yang sangat berkait dengan pengembangan kepariwisataan di daerah
Kalimantan Barat terutama dalam pengembangan wisata tirta (wisata air).
Pembahasan ini merupakan tahap awal dari menemukenali permasalahan utama
hingga terpilihnya gagasan awal yang tertuang dalam rumusan permasalahan.
Data-data yang diambil berasal dari study literatur dan fenomena yang ada.

Setelah judul proyek tugas akhir ini ditetapkan, maka dalam tahap
klasifikasi dan kategori data tidak akan terlepas dari judul tersebut. Judul pusat
rekreasi marina di Sungai Kapuas Pontianak, tinjauan datanya diambil dari study
literatur yang ada dengan standardisasi-standardisasi perancangan bangunannya.
Sedangkan karakteristik perkampurgan atas air yang digunakan sebagai konsep
dasar perancangan bangunannya, pengambilan data dilakukan dengan study kasus
pada salah satu perkampungan atas air yang terdapat di Pontianak. Langkah
selanjutnya adalah dengan menganalisa dan hipotesa kedua data di atas sehingga
dapat memerinci bahan-bahan yang penting serta dapat menyusun altematif:

alternatif sebagai buah pikiran yang dapat disatukan.

|

|

|
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Kesimpulan yang didapat dari sintesa bagian data di atas adalah himpunan
bagian-bagian yang akan diterapkan di wilayah perencanaan, yaitu separnjang
tepian Sungai Kapuas dengan radius + 100 m ke arah darat.

Hasil dari kesimpulan ini nantinya dipergunakan ‘sebagaj pertimbangan
dalam pendekatan konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan pusat
relTeasi marina tersebut. Dalam pendekatan konsep dasar ini {entunya tidak akan
teriepas dari tinjauan-tinjauan sebelumnya, sehingga perlu dilakukan feed back
atau batasan-batasan dari ruang lingkup pembahasan,

Verivifakasi akhir yang didapatkan nantinya merupakan suatu paduan akhir
yang secara baku digunakan sebagai kensep dasar perencanaan dan perancangan
pusat rekreasi marina di Sungai Kapuas Kalimantan Barat

Secara garis besarnya, metode pembahasan ini dapat dilihat dari bagan

berikut ;

Tahap menemukenali Tahap klasifikasi dan
den gagasen awal kategori data
ADANYA
ISSUE
Penomena} |Pendshuluan Tiniauan Tinjauan | {Tinjauan
kembali Pariwisatal| Tentang Studi Kasus
ke masa di Kalbar Marina Perkempungan
silam Atas Air
1] \7 ‘
! } Kesimpulan
|1
¢ |
l ————— Pendekatan Tahap
B B Konsep Dasar Analisa
dan
Sumber : Pemikiran Perumusan
) Konsep dasar Konsep Dasar
Gambar 1.3. Metodelogi Pembahasan
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1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah :

BAB1I

BAB I

BAB I

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan tahap awal dari susunan laporan ini
yang pada intinya mengexhukakan tentang alasan-alasan kuat
terpilihnya masalah utama, ungkapan tentang hal-hal yang akan
dilakukan dala:u proses penyusunan selanjutnya serta gambaran
tentang macam data yang perlu dikumpulkan, cara
pengolahannya yang cocok dan batas lingkup tertentu pada
temuan yang dihasilkan. Secara deskriptif dituangkan dalam
latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan
dan sasaran perancangan, ruang lingkup pembahasan,
metodologi pembahasan serta sistematika pembahasan.
TINJAUAN PERKEMBANGAN KEPARIWISATAAN DI
KALIMANTAN BARAT

Bagian ini memberikan tentang gambaran tentang
perkembangan dan  kebijaksanaan kepariwisataan  di
Kalimantan Barat yang berhubungan dengan kepariwisataan
nasional.

TINJAUAN TENTANG PUSAT REKREASI MARINA

Pada bagian ini akan meninjau tentang pengertian, tinjauan
umum, standar perencanaan lokasi serta perencanaan fasilitas

dari pusat rekreasi marina.
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BAB IV

BABV

BAB VI

: TINJAUAN KAMPUNG BETING SEBAGAI STUDI KASUS

PERKAMPUNGAN ATAS AIR

Tinjavan dilakukan untuk mencari karakteristik dari
perkampungan atas air terutama dari segi bangunan daa
lingkungannya yang dapat dipakai sebagal dasar perancangan.
Hal ini akan dituangkan dalam tinjavan eksternal yang berupa
tinjauan karakteristik wilayah kotamadya TK II Pontianak dan
konstelasi wilayah kajian térhadap kota. Tinjauan internal
berupa aspek fisik bangunan dan lingkungannya.

: KESIMPULAN

Pada bagian ini akan diketengahkan kesimpulan umum serta
karakteristik perkampungan atas air yang dapat diterapkan dalam

dasar perancangan pusat rekreasi marina.

: PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

Bagian ini berisi tentang kemungkinan-kemungkinan bentuk
perpaduan karakteristik perkampungan atas air sebagai konsep
dasar perancangan bangunan pusat rekreasi marina, yang
kemudian dilanjutkan dengan sintesa untuk menghimpun bagian-
bagian atau data-data yang telah ditinjau sebelummya sebagai

tolok ukur konsep dasar perencanaan dan perancangan awal.
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BAB II
TINJAUAN KEPARIWISATAAN DI
KALIMANTAN BARAT

2.1. Porkembangan kepariwisataan nasional

Adanya kemajuan teknologi yang begitu pesat, terutama dalam informasi,
komunikasi dan transportasi yang sejalan dengan semakin membaiknya tingkat
pendidikan dan perekonomian masyarakat 3mia, sehingga memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mengunjungi hampir setiap tempat di dunia ini.
Situasi demikian membawa dampak bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan
periwisata, karena pariwisata sudah menjadi kebutuhan yang mutlak bagi setiap
orang !,

Maksud perjalanan dalam pariwisata itu sendiri bermacam-macam yang
kesemuanya dapat dilakukan tanpa harus mengorbankan terlalu banyak waktu.
Gejala ini semakin kuat dengan makin bertambahnya jumlah hari libur tiap
talunnya dan tersedianya prasarana dan sarana yang cukup sehingga makin hari
bepergian ketempat-tempat jauh bukan lagi merupakan suatu pertualangan yang
mengandung penderitaan dan ketidakpastian, tetapi merupakan serangkaian
kegiatan yang relatif mudah dan murah 2

Berdasarkan Rate Of Growth proyeksi kunjungan wisatawan mancanegara

1. Rencana pengembangen pariwisata daersh propinsi Kalimantan Barat Dinas Pariwisata TK1I
Kalimentan Barat, 1990, hal 1.
2, Ihid
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kewilayah Asia Pasifik (ternasuk Indonesia) akan mengalami perkembangan yang
sangat tinggi pada tahun 2000, seperti kita ketahui pada sepuluh tahun terakhir
angka/data perkembangan menunjukkan kenaikkan rata-rata 11,12 % setiap
tabunnya 3,

Dan menurut World Tourist Organization (WTO) jumlah turis yang akan
mengunjungi Indonesia diperkirakan 5,4 Juta orang, sedangkan menurut hasil studj
oleh Stanfort Research Institute (SRI) jumlah wisatawan yang akan mengunjungi
Indonesia diperkirakan 5 juta orang, sementara itu Puslitbang Departemen Pos &
Telekomunikasi memperkirakan 8,5 - 9,5 juta orang dan dari Tim Penyusun
Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT IT) Depparpostel memperkirakan
7,7 juta orang wisatawan *,

Pada Repelita V (1989-1993) jumlah wisatawan mancanegara yang
mengunjungi Indonesia diproyeksikan dapat meningkat rata-rata 15 % setiap tahun
sehingga pada tahun 1992 yakni tahun ke 4 Repelita V, jumlah turis mancanegara
mencapai 3,5 juta orang target tersebut dapat tercapai 3.

Apalagi angka kenaikkan jumlah kunjungan turis mancanegara sebesar
15% dapat dipertahankan terus menerus dari tahun ke talum hingga tahun 2000,
maka pada tahun 2000 jumlah turis mancanegara yang mengunjungi Indonesia
mencapai 8,5 - 9,5 juta dan diperkirakan inilah rupanya jumlah arus turis
mancanegara yang mengunjungi Indonesia pada tahun 2000 yang akan datang 6,

3 Menyongsong dekade kunjungan indonesia, oleh Sumadji Sph, harian Akcaya 5 desember
1993, hal 6

4 Iid

5, Tbid

6. bid
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2.2. Kebijaksanaan pemerintah di bidang pariwisata
Di Indonesia, meskipun kepariwisataan sebagai potensi ekonomi yang

baru dikenal setelah perang dunia I dan oleh bangsa Indonesia baru digalakkan
secara teratur setelah tahun 1966, dalam waktu yang sesingkat itu oleh pemerintah
dan para pengusaha swasta diterima sebagai gejala dalam bidang sosial ekonomi
yang mempunyai prospek baik dan memberikan harapan besar untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat secara menyeluruh, Hal ini secara tegas dan jelas digariskan
dalam Tap MPR nomor 11/MPR/1988 tentang GBHN mengenai pengerahan
pembangunan sektor pariwisata yakni bahwa :

a Kepariwisataan dapat ditingkatkan dan diperluas untuk meningkatkan
penerimaan devisa, memperluas lapangan kerja dan memperkenalkan
kebudayaan bangsa

b. Pembinaan serta pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap
memperhatikan terpeliharanya kebudayaan dan kepribadian nasional,

c. Unwuk itu perlu diambil langkah-langkah dan pengaturan lebih terarah
berdasarkan kebijaksanaan yang terpadu antara bidang produksi,
penyediaan fasilitas serta mutu dan kelancaran pelayanan,

d. Pembinaan serta pengembangan pariwisata dalam neger1 lebih ditujukan
pada pengenalan budaya bangsa dan tanah air 7.

Dari penggarigan di atas tampak dengan jelas garis besar mission yang
diemban dalam pengembangan pariwisata dj Indonesia, antara lain :

a Meningkatkan pendapatan negara berupa devisa dengan mengusahakan

7. Rencana pengembangan pariwisata daerah propinsi Kalimantan Barat » Dinas Pariwisata TK I
Kalimantan Barat, 1990, hal 2.
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peningkatan arus kunjungan wisatawan ke Indonesia, yang berarti in bound
tourism lebih diprioritaskan daripada out bound tourism,

b. Memperluas lapangan kerja.

c. Memperkenalkan dan mempertahankan kebudayaan bangsa3.

Selain itu dalam rangka meningkatknn arus kunjungan  wisatawan
mancanegara ke Indonesia dan mempererat persahabatan antar bangsa serta untuk
memperkenalkan obyek dan daya tarik wisata dj Indonesia maka pemerintah
melalui Keputusan Presiden RI nomor 60 tahun 1992 menetapkan bahwa tahun
1991 - 2000 adalah sebagai :dekade kunjungan Indonesia dengan tema-tema
sebagai berikut :

1. Tahun 1993 - tamm lingkungan hidup.

2. Tahun 1994 - tahun peranan wanita dalam pembangunan pemuda dan olahraga.
3. Tahun 1995 - 50 tahun kemerdekaan Indonesia.

4. Tahun 1996 - tahun bahari dan dirgantara.

5. Tahun 1997 - tahun telekomunikasi.

6. Tahun 1998 - tahun seni dan budaya.

7. Tahun 1999 - tahun kriya dan rekayasa.

8. Tahun 2000 - tahun pemanfaatan teknologi untuk peningkatan kwalitas hidup °,

2.3. Perkembangan pariwisata Kalimantan Barat dalam lingkup
kepariwisataan nasional

Perkembangan pariwisata di Kalimantan Barat dapat dilihat dari Jumlah

8 Mid
3, Menyongsong dekade kunjungen Indonesia, oleh Surnadji Sph, harian Akcaya 5 Desernber
1993, hal 6,
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kunjungan wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat dari tahun 1985 - 1994
pada lampiran.

Hingga 4 tahun terakhir tersebut jumlah ‘Wisatawan mancanegara yang
mengunjungi Kalimantan Barat menunjukkan kenaiken rata-rata + 5 0,12 % setiap
tahun, sehingga dengan kata lain dapat melampaui targét 15 % dari rata-rata
nasional.

Dari data/tabel diatas menunjukkan ternyata 7532 % wisatawan
mancanegara yang datang ke daerah tujuan wisata Kalimantan Barat berasal dari
Malaysia. Dan kebanyakan wisatawan yang datang dari Mancanegara tersebut
pada umumnya untuk tujuan:

a. Berbelanja (shopping)

b. Mengunjungi kenalan/ family karena ada ikatan keluarga
¢. Melakukan perjalanan muhibah (kesenian, olah raga dll)
d. Mengunjungi obyek dan daya tarik wisata 10,

Dilihat dari pengeluaran biaya bagi wisatawan mancanegara yang datang
dapat dirinci sebagai berikut
1. Pengeluaran untuk hotel/penginapan 34,90 %

2. Paket tour 6,97 %
3. Pengeluaran untuk angkutan lokal 2,36%
4. Penerbangan domestik 6,73 %
5. Pengeluaran untuk makan 17,66 %

6. Hiburan 5,08 %

10, ig

Pusat Rekreasi Marina
II-5




7. Rekreasi 3,45 %

8. Pengeluaran untuk cendera mata 15,22 %

9. Pemandu wisata 0,42 %

10. Pengeluaranlain-lain 6,84 %
11. Kesehatan/kecantikan 0,37 %

Sedangkan lama tinggal wisatawan mancanegara diperkirakan 5 hari dan

pengeluaran perbelanjaan sebesar Rp. 250.000.00 selama lima hari,

2.4. Kebijaksanaan pengembangan kepariwisataan kalimantan Barat

Kebijaksanaan Pemda untuk sektor pariwisata yang tertuang dalam

program pembangunan untuk Pelita V adalah meliputi peningkatan pembinaan
terhadap penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
kepariwisataan. Berdasarkan Repelita V Kotamadya Tk. T Pontianak dalam
rangka mensukseskan program nasional untuk mencapai peningkatan mutu
pelayanan, peningkatan pembinaan biro dan agent perjalanan serta penyuluhan
kepada masyarakat, maka dalam pembangunan prasarana kepariwisataan
dilakukan upaya antara lain :

1. Mempersiapkan Kotamadya Pontianak sebagai pintu gerbang
propinsi Kalbar yang merupakan wilayah E dalam kesatuan
wilayah Kalimantan,

2. Meningkatkan betbagai upaya terobosan untuk menjaring
wisatawan-wisatawan baik yang berasal dari dalam negeri
maupun wisatawan-wisatawan yang berasal dari mancanegara

dengan meningkatkan promosi daerah.
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3. Strategi pemasaran ditujukan pada sasaran yang potensial seperti :
Malaysia, Singapura dan Brume; Darusallam.

4, Meningkatkan profesionalisme dj kalangan industri pariwisata dan

dinas / instansi yang terkait,

Dalam usaha pengembangan kepariwisataan dj Kalimantan Barat pada
imunmya kegiatan tersebut diselenggarakan oleh pemermtah dan swasta. Didalam
pengelolaan obyek-obyek wisata dibutuhkan keterlibatan pihak swasta sedangkan
pemerintah memberikan bimbingan dan pembinaan baik yang bersifat teknis dan
non teknis.

Pengembangan di bidang pariwisata tidak terlepas dari kerangka
pembangunan ekonomi yang pada dasarnya berkaitan dengan upaya memacu
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produksi sudah
tentu memerlukan pula peningkatan investasi. Dalam hal kegiatan investasi
termasuk investasi di bidang Pariwisata dapat ditempuh melalui pemanfaatan
fasilitas PMA/PMDN sebagaimana diatur dalam UU No. 12 Tahun 1970.

Investasi pada proyek-proyek pariwisata selain dapat menggunakan
fasilitas PMA/PMDN Jjuga dapat ditempuh melalui non fasilitas, Bidang usaha
pariwisata bersifat karakteristik yang dalam pelaksanaannya secara faktual dapat
melibatkan secara langsung peranan ketiga golongan pelaku ekonomi yang terdiri
dari golongan ekonomi kuat, menengah, dan lemah,

Dengan demikian pengembangan bidang pariwisata di daerah Kalimantan
Barat, disamping dapat mengacu pertumbuhan ekonomi daerah, juga sekaligus
mencakup aspek pemerataan. Dalam hubungan ini dimaksudkan pemerataan
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kesempatan berusaha dan kesempatan kerja.

Sehubungan dengan potensi daerah yang bersumber dari sumber daya
alam (natural resources), di daerah Kalimantan Barat terdapat sejumlah obyek-
obyek wisata alam yang dapat dikembangkan untuk menuju pengembangan industri
pariwisata di daerah ini.

Dalam menuju arah pengembangan industri pariwisata tersebut, disamping
bermodalkan adanya obyek-obyek wisdata alami (berupa keindahan alam) dan
adanya kelompok masyarakat yang masih berbudaya orisinil dan tradisional, juga
dalam beberapa talun terakhir, laju pengembangan pembangunan prasarana dan
sarana perhubungan / telekomunikasi terhitung cukup tinggi. Oleh karena itulah
kegiatan pengembangan investasi pada sektor pariwisata, dapat diarahkan dalam
bentuk proyek-proyek yang sifatnya dapat menunjang atau mempersiapkan kondisi
dan iklim menuju industri pariwisata di dasrah,

Proyek-proyek dimaksud antara lain :

1. Pengelolaan obyek Pariwisata
Obyek wisata yang potensial diKalimantan Barat, pada umumnya masih
bersifat alami dan belum dikelola dan dikembangkan secara profesional,
dengan nilai tambah yang bersifat ekonomis. Sehubungan dengan ini
banyak para investor perlu di dorong untuk melakukan pengelolaan obyek-
obyek wisata yang potensial. Dalam hal ‘ni selain mengembangkan dan
mengelola obyek wisata itu sendiri juga membangun fasilitas dan sarana
pemunjang. Sehingga para wisatawan yang berkumjung ke obyek-obyek
wisata di daerah ini dapat lebih menikmati dan dapat bertempat tinggal
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sementara secara lebih menyenangkan.

2. Perhotelan
Khusus pembangunan hotel di ibukota propinsi, direncanakan/diarahkan
bukan saja unutk memenuhj keperluan jasa penginapan, juga dapat
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas lainnya, seperti kolam renang,
lapangan tenis, salon, dan fasilitas-fasilitas kesenangan/hiburan lainnya.

3. Jasa rekreasi dan hiburan
Untuk menarik para wisatawan baik wisatawan nusantara maupun
mancanegara lebih banyak membelanjakan uangnya, maka perlu
dibangun/didirikan proyek-proyek yang bersifat jasa rekreasi dan hiburan
(wisata lirta).

4, Biro perjalanan umum
Dalam hal pengembangan BPU yang baru, kepada para investasi diarahkan
dan ' didorong agar lebih meningkatkan pengadaan fasilitas yang
menunjang, misalnya peningkatan jumlah armada angkutan dan sekaligus
meningkatkan pula fasilitas kenyamanannya (comfort facilities),

5. Kawasan pasar kerajinan rakyat
Disetiap pusat pengembangan pariwisata perlu didorong dan diusahakan
kepada para investor untuk menanamkan investasi dengan membangun

kawasan pasar yang menjual kerajinan rakyat (souvenir).
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2.5. Kondisi Pmsaraha dan Sarana Pariwisata di Kalimantan Barat

2.5.1. Prasarana

%

Jalan

Menurut data yang ada pada tahun 1988, panjang Jalan yang terdapat di
Kalimantan Barat yang meliputi jalan negara, propinsi dan Kabupaten /
Kotamadya mencapai 7.012,95 Km. Pada umumnya Jalur jalan darat ini
sudah cukup baik, walapun di sana-sini masih terdapat jalan yang rusak,
terutama jalan-jalan Kabupaten. Di lain pihak jalan menuju perbatasan
Serawak Malaysia) dari Sanggau - Balai Karangan terus lewat pinti
masuk Entikong diharapkan dapat dijadikan pintu gerbang lalu lintas ke
luar negeri, seperti halnya dengan daerah Kalimantan Timur. Dengan
terbukanya lintas darat intemnasional itu, maka diharapkan Kalimantan
Barat dapat menarik perhatian negara—neéara tetangga negara Asean untuk
berkunjung ke Kalimantan Barat karena lebih mudah dan murah, Dengan
demikian Kalimantan Barat mempunyai prospek yang menguntungkan bagi
Indonesia di bidang kepariwisataan.

Jembatan

Menurut catatan pada tahun 1985 jembatan di Kalimantan Barat berjumlah
613 buah dengan panjang 11.359,1 meter. Melihat jumlah jembatan yang
ada di kalimantan Barat dan dihubungkan dengan nilai gunanya, maka
Kalimantan Barat pun dapat bersaing dengan daerah-daerah lain dalam
mengalibkan pandangan wisatawan, baik wisatawan nusantara mapun

wisatawan mancanegara.
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* Terminal bus |
Pemda telah membangun 15 buah terminal antar kota dan 8 buah terminal
kota yang tersebar dj beberapa kota Kabupaten dan Kotamadya. Jumlah
armada pada tahun 1987 sebanyak 984 buah, pada tahun 1988 berkembang
menjadi 1.075 buah dan jumlah penumpang yang diangkut pada tahun 1988
sebanyak 8.711.815 orang dan dimungkinkan dengan pertambahan-
pertambahan jumlah bus pada masa yang mendatang, maka terminal-
terminal yang ada sekarang perlu ditingkatkan,
* Pelabuhan udara

Kalimantan Barat telah memiljki satu pelabuhan udara internasional klag I
(Supadio - Pontianak) dan empat lapangan terbang klas IV (Rahadi Usman
- Ketapang, Susilo - Sintang, Nanga pinoh dan Pangsuma - Putussiban).
Perkembangan lalu lintas udara melalui pelabuhan udara Supadio setiap
talunnya menunjukkan angka kenaikan, baik Jjumlah penerbangan maupun
Jumlah penumpang, pada tahun 1987 jumlah penerbangan 14.529 dan pada
tahun 1988 berkembang menjadi 15.645, sedangkan angkutan penumpang
pada talum 1987 sebanyak 324.461 orang, pada tahun 1988 berkembang
menjadi 355.439 orang. Pelabuhan udara Supadio Pontianak merupakan
pintu gerbang utama Kalimantan Barat yang dapat melayani penerbangan-
penerbangan internasional seperti Singapura, Kuching (Malaysia) dan
sekaligus menjaring wisatawan mancanegara. Disamping itu juga melayani
penerbangan domestik yaitu Jakarta, Pulay Batam, Balik Papan, Medan

yang dapat menjaring wisatawan nusantara.
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* Pelabuhan laut
Kalimantan Barat yang berbatasan dengan laut Jawa, laut Cina Selatan dan
Selat Karimata mempunyai 9 buah pelabuhan lant yang menyebar
dibeberapa Kabupaten dan Kotamadya, yang berfingsi sebagai pelabuhan
samudra, lokal maupun intrisuller. Pada umumnya pelabuhan inj terletak di
Mmuara sungai yang menjadi tumpuan arus lalu lintas barang dan
penumpang. Peningkatan arus penumpang di pelabuhan Pontianak pada
tahun 1987 mencapai 54.369 orang, pada tahun 1988 berkembang menjadi
70.327 orang dan ini membawa angin baik bagi pembangunan
kepariwisataan dj Kalimantan Barat.
* Dermaga perairan daratan

Pada tahun 1987 terdapat 799 buah alat angkutan sungai yang berfungsi
untuk mengangkut penumpang dan barang, pada tahun 1988 berkembang
menjadi 815 buah. Banyak alat angkutan sungai ini dapat dimanfaatkan
unfuk mengangkut wisatawan dari Pontianak ke daerah-daerah lain dj
pedalaman, Dermaga perairan daratan dj Kalimantan Barat sebanyak 11
buah yang terdiri dari dermaga kapal pedalaman $ buah, terminal induk 1
buah dan dermaga penyeberangan 5 buah yang menyebar dj bebefapa
kabupaten dan kotamadya. Fungsi alat angkutan sungai ini di samping
sebagai alat transportasi juga dapat sebagai alat untuk menikmati
panorama yang ada disepanjang sungai atau dapat juga dijadikan untuk
menentang ombak laut (wisata bahari). Dalam hal inj pelabuban daratan

Kalimantan Barat perlu mendapat perhatian yang serius, Kegiatan-kegiatan
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yang terjadi di pelabuhan perairan daratan tidak seimbang dengan luas
yang tersedia, sehingga menimbulkan pemandangan yang kurang enak.
Mungkin wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Barat terutama kota
Pontianak akan melengkapi perjalanan wisatanya melalui angkutan sungaj.
Justru itu untuk menarik simpati para wisatawan, maka dermaga perairan
- daratan yang ada perlu dibenahj dan ditingkatkan dalam segala segi, agar
wisatawan merasa terjamin keamanan dan keselamatannya.
* Telekomunikasi
Pelayanan telepon otomat dan manuz! di Kalimantan Barat cukup
memadai. Untuk tahun 1987 sudah terpasang jaringan telepon dengan 4989
pelanggan. Sehingga untuk masalah komunikasi tidak menjadi kendala bagj
Kalimantan Barat dalam rangka pengembangan pariwisata,
* Pos dan giro
Data tahu 1989 terdapat 91 buah pos termasuk kantor pos pembantu dan
kantor tambahan di samping fasilitas fisik pelayanan yang lain. Kantor pos
ini berlokasi di setiap ibukota kabupaten dan kotamadya, kecamatan dan
daersh transmigrasi,
* Instalasi listrik
Di Kalimantan Barat listrik dikelola oleh PLN, tetapi ada juga yang
dikelola oleh perusahaan non PLN, yang dalam hal inj sebagian besar
pemakaian untuk penerangan rumah tangga.
Fasilitas listrik di Kalimanian Barat pada umumnya sudah memadai,
nammm dalam pelita V ini masih perlu ditingkatkan dengan menambah
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fasilitasnya. Dari data tatan1986 sejumlah 1.686 Kwh (PLN : 240 Kwh
dan non PLN : 1.446 Kwh).
* Instalasi air minum

Di Kalimantan Barat kebutuhan akan air bersih (air minum) merupakan
masalah yang cukup rawan, terutama di kota Pontianak pada saat curah
hujan rendah. Menurut data 1986 terdapat 9 perusahaan air minum yang
dikelola oleh PDAM dan BPAM yang berlokasi di setiap kabupaten dan
kotamadya, kapasitas produksi 540 liter per detik dengan jumlah

pelanggan 81.248 pelanggan.

2.5.2. Sarana

* Pusat perbelanjaan
Pusat-pusat perbelanjaan dapat dijumpai di ibukota propinsi yang telah
bertaraf internasional. Dan sementara saat ini sedang dibangun mall yang
sudah tentu semakin menambah daya tarik wisatawan terutama yang
bertujuan berbelanja.

* Tempat hiburan
Di Kalimantan Barat tersedia beberapa fasilitas bersantap yang cukup
memadai yang pada ummnhya menyadiakan makanan Indonesia, Arab,
Cina, Eropah serta masakan khas Kalimantan Barat.
Jumlah rumah makan yang ada saat inj 161 buah dengan perincian
dihalaman berikut :
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Kodya Pontianak 55 buah
Kabupaten Pontianak 53 buah

Kabupaten Sambas 25 buah
Kabupaten Sanggan 12 buah
Kabupaten Sintang 3 buah

Kabupaten Ketapang 8 buah
Tempat hiburan bioskop telah tersebar di beberapa kabupaten dan

kotamadya bahkan kecamatan, Fasilitas olah raga khususnya yang berada
di Pontianak ada 8 buah,

* Akomodasi

Hotel yang ada saat inj dj Kalimantan Barat sebanyak 98 buah yang
tersebar di daerah Tk I dan kecamatan sebagai berikut :

Kodya Pontianak 27 buah
Kabupaten Pontianak 3 buah
Kabupaten Sambas 30 buah
Kabupaten Sanggan 19 buah
Kabupaten intang 13 buah

Kabupaten Kapuas Hulu . 3 buah

Kabupaten Ketapang 9 buah
Kodya Pontianak memiliki 2 hote] berbintang 3 dan 1 buah berbintang 2
serta sebuah berbintang 1.
* Angkutan
Angkutan darat
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Berdasarkan data yang dapat disimpulkan sebagai beikut : Jumlah
penumpang yang diangkut dalam tahun 1988 adalah 1.582.006 orang. Jika
dibandingkan dengan jumlah angkutan penumpang sebanyak 10.883 buah
yang terdiri dari 8.705 mobil penumpang dan 2.178 buah bis, maka dapat
dikatakan bahwa mobilitas penduduk Kalimantan Barat cukup tinggi
sehingga merupakan unsur positif dalam pengembangan kepariwisataan.
Namun untuk menampung pertumbuhan jumlah penumpang dalam rangka
pengembangan pariwisata daerah, diperlukan penambahan alat angkutan
penumpang terutama bis minimum separuh dari yang ada.

Angkutan sungai

Oleh karena daerah Kalimantan Barat sebagian besar terdiri dari rawa-
rawa dan sungai, maka peranan angkutan sungai semakin penting artinya
untuk pengangkutan penumpang dan barang. Hal ini tercantum pada jumlah
kapal yang datang sebanyak 254 buah di tahun 1986 yang mengangkut
177.805 orang penumpang dan 513.471 ton barang, telah melonjak
jumlahnya menjadi 536 buah kapal di tahun 1988 yang mengangkut 25.148
orang penumpang dan 656.411 ton barang. Oleh karena sungai merupakan
salah satu asset wisata alam yang dapat dikembangkan, diperlukan adanya
kapal-kapal khusus penumpang terutama untuk tujuan pesiar lokal.
Angkutan laut

Kegiatan angkutan penumpang kapal laut di pelabuhan Pontianak pada
umummya hanya melayani kawasan nusantara yang ditangani oleh PELNL
Oleh sebab itu usaha untuk menarik kapal-kapal pesiar dari luar negeri
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untuk menyinggahi pelabuhan Pontianak dan kapal berbendera asing yang
berlabuh perlu digalakkan.
Angkutan udara

Propinsi Kalimantan Barat dilayani oleh Bandara Supadio Pontianak yang
sudah ditetapkan sebagai pelabuhan pendaratan internasional. Dalam tahun
1989, jumlah penumpang yang dilayani oleh bandara Supadio Pontianak
adalah sebanyak 1 169.004 orang. Dengan rute Pontianak-Jakarta,
Pontianak-Batam-Singapura dan Pontianak-Balik Papan serta Pontianak-
Kuching. Sedangkan rute penerbangan perintis adalah Pontianak-Ketapang,
Pontianak-Sintang, Pontianak-Nanga Pinoh dan Pontianak-Putussibau.

* Travel biro
Di Kalimantan Barat ada 9 buah travel biro yang bergerak di bidang
pemesanan tiket (paket wisata), Penjualan tiket (booking agencis) dan
penyediaan armada angkutan.

* Handicraf
Khusus di Dati I Pontianak ada 10 tempat yang menjual hasil-hasil
kerajinan tangan yang merupakan souvenir yang unik dan spesifik seperti
miniatur tugu khatulistiwa, anyam-anyaman dari akar keladi, rotan, bambu,
pandan keramik manik-manik, kerang dan tenunan tradisional dengan harga
yang bervariasi dan relatif murah.

* Bank dan Money changer
Pontianak memiliki beberapa buah bank pemerintah seperti BNI, BRI dan

BPD sertatempat jual beli mata uang asing.
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* Pramuwisata dan pengatur wisata

Pramuwisata (Tour gui&e)

Di Kalimantan Barat telah terdapat 63 orang yang berstatus payroll (tetap)
maupun freelence (bebas) yang terhimpun dalam Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) Kalbar.

Pengatur wisata (Tour leader)

Di Kalimantan Barat telah memiliki tenaga pengatur wisata sebanyak 22

orang,

2.6. Wilayah Pengembangan Pariwisata

Wilayah pengembangan pariwisata di Kalimantan Barat dibagi menjaﬂi 4
wilayah pengembangan pariwisata (WPP) sebagai berikut :

1. WPP 1 yang meliputi Kodya Pontianak, sebagian Kabupaten Pontianak dan

Kabupaten Sambas.

2. WPP II meliputi sebagian Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sanggau dan

Kabupaten Sintang.

3. WPP II meliputi Kabupaten Ketapang,
4, WPP IV meliputi Kabupaten Kapuas Hulu.
Untluk lebih jelasnya lihat peta pada lampiran.

Menurut pertimbangan Kotamadya Pontianak ditetapkan sebagai pusat
utama pengembangan pariwisata Dengan demikian berarti Kotamadya Pontianak
berperan sebagai pusat utama pertumbuhan pariwisata di seluruh wilayah
Kulimantan Barat. Kotamadya dianggap cukup memenuhi persyaratan yang
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diperlukan, baik ditinjau dari segi strategi wile;yah maupun dari segi lingkungan
yang menarik.

Dari segi permintaan wisata, Kotamadya Pontianak terletak pusat wilayah-
wilayah pengembangan dan berfungsi sebagai pintu gerbang utama ke Kalimantan
Barat melalui pelabuhan laut Dwikora dan Bandara Supadio Pontianak.

Selain itu Kotamadya Pontianak merupakan ibukota propinsi Kalimantan
Barat, pusat pemerintahan dan perdagangan. Posisinya selain penghubung dengan
dunia luar, juga merupakan pusat penyebaran arus wisatawan menuju daerah-
daerah wisata. Sedangkan dari segi pemasaran wisata, di Kotamadya Pontianak
cukup tersedia sarana-sarana dan fasilitas-fasilitas memadai yang diperlukan
wisatawan seperti hotel, perusahaan perjalanan, rumah makan, tempat rekreasi,
olah raga dan lain-lain. Daya tarik wisata yang amat menonjol di wilayah
pengembangan pariwisata I adalah kebudayaan, atraksi alam dan rekreasi.

2.7. Sekilas Tentang Obyek Wisata Yang Potensial di Kotamadya Pentianak
a. Tugu Khatulistiwa

Tugu Khatulistiwa merupakan bukti /tanda kota Pontianak tepat dilalui -

garis Khatulistiwa. Tugu tersebut terletak pada garis lintang 0 derajat,
sehingga setiap tanggal 21 - 23 Maret dan tanggal 21 - 23 September
setiap tahun, pada tengah hari bayangan Tugu dan benda-benda tegak lain
di sekitarnya akan hilang (tanpa bayangan). Dengan adanya pertamanan
yang dibuat oleh pihak Pemda, sehingga menjadi salah satu taman kota

yang sering dikunjungi para wisatawan nusantara dan mancanegara.
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b. Keraton Kadriyah
Letaknya yang berada di jersimpangan sungai Kapuas Kecil dan sungai
Landak merupakan saksi sejarah kebesaran kerajaan Pontianak yang
didirikan pada tanggal 23 Oktober 1771 (14 rajab 1185 H) oleh Syarif
Abdurrakhman. Keraton ini sering dikunjungi orang baik yang datang dari
dalam maupun luar Kalimantan Barat. Dengan menggunakan sampan dan
perabu motor yang menyeberangi sungai atan dengan menggunakan
kendaraan bermotor4roda dua dan roda empat, Keraton ini dapat dicapai
dengan mudah.

c. Desa Wisata Kampung Beting
Merupakan salah satu perkampungan penduduk yang masih mencerminkan
suatu perkampungan tradisonal masyarakat atas air yang merupakan ciri
khas kota Pontianak yang dikenal sebagai Kota Air. Dengan masuknya
program HKSN dan dijadikannya kawasan desa ini sebagai suatu kawasan
wisata air, maka pameo kawasan yang dulunya dikenal sebagai tempat
kemaksiatan, mulai berangsur-angsur sima. Dan kawasan ini merupakan
andalan Kotamadya Pontianak dalam penggalakkan wisata air yang baru-
baru ini sedang trend.

d. Sungai kapuas
Dengan posisinya yang persis membelah tengah kota Pontianak menjadi
tiga bagian daratan, membuat keberadaan sungai Kapuas ini dijadikan

sebagai sebagai tulang punggung kehidupan masyarakat kota yang memang
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sebagian besar segala aktifitasnya membutuhkan sungai tersebut seperti
untuk transportasi, kebutuhan air bersih dan mata pencaharian. Karena
begitu pentingnya arti sungai Kapuas bagi kahidupan masyarakat kota,
maka oleh Pemda saat ini mulai digalakkan suatu pembangunan kota yang
berwawaskan lingkungan.

Rumah Betang

Rumah betang merupakan suatu ciri bangunan tradisional dari suku Daya
di Kalimantan pada umumnya. Salah satu keumikan dari konstruksi
bangunan ini adalah tidak digunakannya alat sambung (seperti paku dan
begel) pada setiap pertemuan kolom dan balok, alat sambung yang
digunakan hanya berupa ikatan rotan yang diikat mengelilingi sambungan
tersebut. Untuk rrumah Betang yang ada di kota Pontianak hanya
merupakan model saja dan tidak ada aktifitas kehidupan di dalamnya.
Museum Negeri Pontianak

Pada museum negeri Kalimantan Barat yang berada di Pontianak ini di
samping menyelenggarakan pameran tetap (koleksi museum) juga
melakukan pameran khusus yang dilakukan saat tertentu dengan tema
tertentu pula Bangunan gedung yang berada di dalam kompleks museum
negeri Kalimantan Barat yang ada pada saat sekarang ini keseluruhannya
dirancang dengan alith arsitektur bangunan rumah masyarakat suku Daya
dan suku Melayu. Letak museurn ini berada di J1. Ahmad Yani Pontianak
Selatan. Pengunjung museum sebagian besar terdiri dari pelajar dan

mahasiswa, turis asing dan mayarakat umum. Sedangkan sebagian lagi
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adalah terdiri dari pejabat pemerintah / tamu daerah yang kebetulan
berkunjung ke daerah Kalimantan Barat.

Dari 6 data obyek tersebut, 4 tempat pertama dapat dikunjungi melalu
jasa angkutan sungai. Karena memang letaknya yang persis dipinggiran perairan
sungai Kapuas. Dengan mudahnya pencapaian ketempat-tempat wisata tersebut,
maka jasa angkutan sungai sangat potensial untuk dikembangkan kearah yang lebih
baik. Dan mengingat bahwa angkutan sungai yang ada saat ini hanya diperuntukkan
bagi angkutan barang dan penumpang ﬂon wisatawan, maka perlu adanya suatu
penggalakkan suatu jasa angkutan sungai yang khusus untuk tujuan wisata.

Untuk mempermudah dan memperlancar wisatawan yang akan
menggunakan suatu jasa angkutan sungai untuk tujuan wisata tersebut, maka perlu
adanya suatu fasilitas khusus untuk mewadahi aktifitas wisatawan yang akan
mengunjungi obyek wisata yang ada dengan menggunakan jasa angkutan sungai
tersebut. Salah satu alternatif fasilitasnya adalah MARINA. Selain sebagai suatu
sarana pariwisata, Marina juga dapat menjadi salah satu asset wisata yang
menarik untuk dikunjung.
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BAB 111
TINJAUAN PUSAT REKREASI MARINA

3.1. Pengertian
Pengertian Marina bila dilihat dari asal katanya adalah marine. Menurut artinya
di dalam kamus WIS Purwadarmita diartikan sebagai angkutan laut. Maksud dari
penambahan %alimat awal Pusat Rekreasi adalah sebagai kalimat penguat atau penjelas
dari arti Marina yang dewasa ini sering diartikan orang sebagai suatu fasilitas bagi
kapal-kapal untuk keperluan rekreasi, menjadi arti yang lebih lengkap yaitu sebagai
suatu destinasi/ tujuan/ obyek wisata yang berada di tepian sebuah perairan baik itu
perairan laut, sungai dan danau. Sehingga dari pengertian di atas, maka suatu Marina
harus memenuhi beberapa kriteria faktor utama dari kelangsungan kehidupan
pariwisata, yaitu !:
a. Faktor adanya sesuatu yang dapat dilakukan ("to do") yang dapat berupa :
adanya fasilitas olah raga, rekreasi atau entertainment.
Dengan adanya faktor ini maka wisatawan yang berkunjung tidak hanya
bertujuan untuk berlayar dengan memakai kapal pesiar, naimum ada suatu
kegiatan yang akan dilakukannya di Marina tersebut. Dan bisa jadi itu
merupakan tujuan utamanya.

b. Faktor sesuatu yang dilihat ("to see”), hal ini dapat berupa obyek atau atraksi

1 Drs. Wing Haryono, M.ED, "Pariwisata, Rekreasi dan entertainmert, ilmu publisher”, Bandung
(1978), hat 43.
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wisata yang memiliki tingkat keunikan tertentu, khusus baik itu di dalam lokasi
yang berupa penampilan bangunan dan tata ruangnya maunpun di iuar lokasi
Marina yang berupa obyek atau atraksi wisata yang bersifat entertainment.
Sesuatu yang dapat dilihat tersebut harus dapat menimbulkan kepuasan batin
bagi pengunjung umum dan kebanggaan tersendiri bagi masyarakat sekitar yang
mengunjungi Marina tersebut, karena daérahnya memiliki sesuatu yang dapat
dibanggakan.

c. Faktor sesuatu yang dapat dibeli, diperoleh ("to buy/ to shop/ to get") yang
dapat berupa cenderamata, keperluan umum, penukaran uang, pos dan telephone
sehingga Marina tersebut dapat memberikan kesan puas setelah mengunjungi
marina tersebut. Kesan yang didapat dari pengunjung dapat merupakan indikasi
berhasilnya suatu tujuan wisata tersebut.

d. Faktor adanya sesuatu wadah untuk menginap atau beristirahat ("to stay”) hal i
dapat berupa fasilitas akomodasi dan peristirahatan. Sehingga waktu tinggal
bagi wisatawan akan dapat lebih lama. Namun hal ini harus juga ditunjang oleh
lengkapnya fasilitas serta sesuatu yang dapat dinikmati, sehingga pemundaan
untuk meninggalkan lokasi tersebut bukan disebabkan oleh sesuatu yang

mengganjal.
e. Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum dan penyegaran kembah ("to

eat/ to refresh”) yang dapat berupa restoran, bar ataupun’ @Iub éehmgga
gifat dari perjalanan wisata yang bukan suatu yang menyengsarakan namun
menggembirakan dapat tercapai.

Sehingga dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Marina

disini adalah suatu fasilitas umum di tepian sesuatu perairan yang fimgsinya selain
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sebagai pangkalan bagi kapal-kapal pesiar namim keseluruhan fasiltas yang ada lebih
ditujukan sebagai suatu destinasi/ tujuan/ objek wisata.

3.2. Tinjauan Umum

Suatu fasilitas umum seperti Marina keberadaannya amat ditentukan oleh
kondisi alam (dalam hal ini tepian sungai). Adéka]anya suatu kondisi atau perairan
sungai tertentu menuntut pula suatu fasilitas Marina yang tertentu pula. Sehingga sifat
pokok yang relatif tersebut amat mungkin dikombinasikan dengan suatu fasilitas lainnya
seperti cottage, olah raga air, pertamanan, souvenir shop dan lain-lain yang
perencanaannya tergantung dari potensi dan kondisi lokasi.

Dalam merencanakan suatu Marina ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan
sehubungan dengan keadaan fisik lokasi dan tuntutan utama marina sebagai suatu
pangkalan kapal :

a Kejelasan mengenai jenis, bobot dan kondisi kapal

b. Lebar jalan masuk maupun keluar pangkalan

c. Kedalaman perairan untuk peluncuran kapal.

Sedangkan dari segi perancangan arsitektural, hal yang amat perlu diperhatikan
adalah :

a Bagaimana fasilitas rekretif yang diinginkan dalam Marina tersebut

semaksimal mungkin dapat melayani pengunjung yang datang.

b. Fasilitas penunjang jenis apakah yang digunakan untuk keberadaan

Marina tersebut sebagai suatu fasilitas rekretif

c. Berhubungan dengan lingkungan sekitarnya.
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Keberhasilan dari suatu Marina dapat dipandang dari dua aspek :

a. Terpenuhinya tuntutan fimgsional secara optimum. Hal ini mencakup
fasilitas tersebut di dalam memenuhi standar-standar fisik suatu
pangkalan kapal

b. Kemampuan dari fasilitas tersebut untuk memberikan nilai rekreatif bagi
pemakainya. .

Dari tinjanan umum di atas, pengaruhnya di dalam perancangan suatu Marina

adalah sangat ditekankan pada penzonningan, orgainasi antar fasilitas, sirkulasi,

orientasi gubahan massa, penampilan bangunan serta perencanaan tapak.

3.3. Standar Perencanaan Lokasi
3.3.1. Orientasi

Suatu perencanaan Marina memang sudah selayaknya menghadap perairan baik
itu perairan laut, sungai dan waduk sebagal orientasinya, karena memang didalam
aktifitasnya akan selalu berhubungan dengan air. Seperti peluncuran kapal,
pemangkalan kapal, aktifitas olah raga maupun aktifitas rekreasi lainnya.

Walaupun memang selayaknya berada di suatu tepian perairan, orientasinya

harus juga menghindari daerah yang mudah terkena banjir dan badai. Namun bila di

dalam mengorientasikan Marina tersebut terdapat adanya kendala yang memang tidak *

dapat dihindari, maka pemecahannya diupayakan semaksimal mungkin tanpa merubah
orientasi tersebut yaitu dengan pemecahan secara arsitektural. Sehingga hal semula

yang merupakan kendala dapat menjadi faktor perancangan yang kreatif,
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3.3.2. Area peluncuran kapal

Melihat dari adanya kekhususan tersendiri dari aktifitas peluncuran kapal, maka
area tersebut perlu dipisahkan dari area sirkulasi utama guna menghindari gangguan
pada aktifitas lainnya di dalam lokasi. Kekhususan tersebut dapat berupa kegiatan
peluncuran dan pengangkatan kapal yang harus ekstra hati-hati. Karena dikawatirkan
dapat merusak kapal tersebut. | ’

Fasilitas peluncuran ini biasanya dilengkapi dengan ramp yang menghubungkan
bagian pangkalan dengan air. Untuk dimensi ramp minimal cukup untuk meluncurkan
dua kapal sekaligus. Letak ramp diupayakan dekat dengan area parkir, untuk

'mempersingkat waktu peluncuran dan diupayakan pula dekat dengan bengkel atau
gudang kapal, sehingga kapal-kapal yang memerlukan perbaikan dan perawatan dapat
langsung di kerjakan.

Untuk memudahkan sirkulasi mobil, maka hubungan sirkulasi antara area parkir
dan ramp peluncuran dibuat melingkar, sehingga sirkulasi antara mobil masuk dan
keluar dapat dipisahkan dengan jelas. Demikian juga dengan jenis angkutan yang
digunakan harus dapat ditampung pada jalan masuk tersebut.

Kemiringan ramp harus tetap antara 12 - 16 %. Ini sudah termasuk tempat bertambat
dan lalu lintas perahu sehingga kegiatan peluncuran tidak tergganggu.

Kedalaman minimum untuk pehmcuran sebuah perahu dari trailer adalah 4 kaki.
Petinjuk optimum untuk penghitungan angka lerengan peluncuran di perairan sempit
adalah sebagai berikut :

a. Ski air - satu perahu per 5 acre (1 acre = 4840 yard atau 0,4646 Ha).

Dengan asumsi bahwa maksimum 10 % perahu yang ada digunakan

untuk ski air
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b. Pemancingan atan wisata air - satu perahu per 2 acre
c. Kano/ perahu dayung - satu perahu per 1 acre

d Setiap lerengan dapat menangani sekitar 40 peluncuran per hari.
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Gambar IIL.2. Profil area peluncuran 3,

3.3.3. Pangkalan kapal

Ditinjuu dari jenis strukturnya ada 3 macam pangkalan yaitu :
1. permanen
2. sewni permanen (floating dock)
3. alami.
Untuk jenis yang permanen biasanya melihat dari kondisi perairan dengan perubahan
ketinggian permukaan aimya > 1 f dan struktur tanah perairan yang baik. Sedangkan
untuk yang semi permanen digunakan apabila perubahan permukaan airnya berkisar
antara 1 ft - 5 ft serta keadaan struktur tanah perairan yang kurang baik.
Dan untuk pangkalan yang alami biasanya hanya berupa hamparan perairan yang
berpasir, sehingga hanya dapat di tambatkan kapal-kapal yang berukuran kecil seperti
kano, perahu layar kecil dan sejenisnya.

Ditinjau dari kelengkapan fasilitasnya, pangkalan kapal dapat dibedakan atas :

3 bid, hal 1216,
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a Pangkalan kapal di air
b. Pangkalan kapal di darat.

Untuk pangkalan kapal di air masih dibedakan atas 2 bentuk yaitu pangkalan
kapal di air yang tertutup dan pangkalan kapal di air yang terbuka. Yang dimaksud
dengan pangkalan di air yang tertutup yaitu bahwa kapal-kapal yang mangkal di Marina
disediakan pelindung kapal dari cuaca (angin dan terik matahari) berupa atap. Biasanya
fasilitas ini1 diperuntukkan bagi kapal-kapal yang frekuensi kegiatan tidak rutin.
Sedangkan untuk pangkalan di air terbuka yaitu penyediaan pangkalan tanpa pelindung
atap. Karena biasanya kapal-kapal jenis ini sering digunakan secara rutin.

Untuk pangkalan kapal di darat dapat disebut dengan gudang kapal (dry
storage). Dimana kapal-kapal tersebut hanya periode-periode tertenftu saja
pemakainnya. Dan dapat pula berupa kapal-kapal yang ringan, sehingga dapat dengan
mudah diturun-naikkan dari darat ke air.

3.4. Sirknlasi Peralatan dan Area Parkir

Untuk menciptakan suatu pola sirkulasi yang normal dari suatu area parkir,
maka hal-hal yang perlu diketahui terlebih dahulu pada masing-masing alat (mobil
maupun trailer) mengenai jenis dan dimensinya. Mengenai prediksi jumlah mobil yang
dapat ditampung diusahakan dengan luas yang tidak lebih dari 30 % luas total dapat
ditampung secara keseluruhan. Menurut standardnya luas ruangannya adalah lebar 10 £
dan panjang 40 ft.
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Gamnbar I1L 3. Area peluncuran kapal dan hubungan dengan jalan masuk 4,

3.5. Perencanaan Fasilitas Marina

Sebelum merencanakan suatu fasilitas suatu Marina perlu diingat kembali
bahwa pengertian suatu Marina adalah suatu fasilitas umum ditepian perairan yang
tidak hanya berfungsi sebagai pangkalan kapal-kapel pesiar namun lebih sebagai suatu
destinasi/ tujuan/ objek wisata.

Di pandang dari perencanaan tersebut, maka perencanaan Marina dapat
digolongkan sebagai suatu pembangunan suatu tepian air 5. Sehingga perlu
dipertimbangkan beberapa aspek di dalam perencanaan fasilitas Marina tersebut :

4 Tbid, hal 1217.

5. I Alj Topan, M3C, "Pemenfaatan elernen alarni dalam pembangunan  daerah tepian®, Artikel
majalah arsitektur Imarta (sketsa), 1993, hal 49 - 53.
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* TEMA
Dengan adanya tema, suatu pembangunan daerah tepian air akan mempunyai
kekhasan yang spesifik yang akan membedakan antara satu lokasi dengan lokasi
tepian lainnya Tema ini dapat berkenaan dengan kekhasan ekologi, iklim,
sejarah ataupun sosial budaya setempat. Sehingga penentuan corak, bahan, tata
hijau dapat dikembangkan sesuai dengan 'potensi yang ada pada daerah masing-
masing.
Demikian pula meskipun fingsi yang ditentukan bagi suatu pembangunan daerah
tepian air dapat sama dengan lokasi lain, namun iklim dan kondisi setempat
(iklim: tropis-dingin, kondisi pantai: curam-landai-rawa, ataupun kondisi
lainnya) akan mempengaruhi perbedaan bentuk perencanaannya.

* IMAGE
Menciptakan image/ citra terhadap daerah-daerah tepian air memang sangat
penting, dengan demikian berbagai fasilitas dan pelayanan kegiatan seperti
rekreasi, fasilitas akomodasi maupun restaurant serta dapat memberikan
keindahan visual yang khas, maka daerah tepian akan dapat membentuk image/
citra lingkungan yang baik dan menarik. Di Indonesia aspek citra ini memang
menjadi tantangan yang cukup berat karena adanya berbagai citra buruk yang
telah terlanjur melekat pada daerah-daerah tepian air seperti citra sungai yang
terlanjur dikenal sebagai tempat buangan sampah raksasa, ataupun citra pantai
rawa-rawa yang dikenal sebagai tempat jin buang anak, dan sebagainya.

* PENGALAMAN
Daerah-daerah tepian air haruslah mampu menawarkan dalam memberikan

suatu pengalaman mengasyikkan dan pengetahuan khas yang bertumpu pada
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karakter atau ciri-ciri khas air. Memberikan akses ke air dengan tempat-tempat
bermainnya, memelihara kehidupan flora dan faima yang ada, menonjolkan
fasilitas-fasilitas yang berkenaan dengan pengendalian karakter air seperti
saluran-saluran, pintu-pintu air, kanal, dan:u-danau buatan pengatur air dan
sebagainya.

* FUNGSI
Aspek ini menggambarkan tuntutan bahwa pembangunan daerah tepian air
haruslah dapat memberikan/ menjalankan fungsinya secara baik seperti
menjamin adanya aksesibilitas pencapaian, sirkulasi dalam parkir yang
memenuhi kebutuhan pada saat-saat puncak keramaian sekalipun, kemudahan
dan kenyamanan pergerakan pejalan kaki, memberi pengalaman mengasyikkan
bagi pengunjung, menciptakan lingkungan ekologis yang memenuhi syarat serta
menyediakan fasilitas (akomodasi, rekreasi, olah raga, perbelanjaan dan
sebagainya) yang memadai dan menarik untuk dikunjungi setiap saat.

* MEMBENTUK OPINI MASYARAKAT
Untuk menghindari tanggapan kurang baik dari masyarakat, maka pembangunan
tepian air juga harus dikonfimmasikan secara jelas/ transparan dan lengkap
(tema, citra, fungsi, manajemen, pembiayaan, ticket dan AMDAL), sehingga
masyarakat dapat mengerti manfaat pembangunan daerah tepian air serta dapat
memberikan masukan-masukan sesuai aspirasinya. Melalui proses partisipasi
berbagai pihak ini akan diperoleh suatu dukungan masyarakat yang besar artinya
bagi usaha-usaha untuk merealisasikan pembangunan daerah tepian air.

* ASPEK TEKNOLOGI
Penggunaan/ penerapan teknologi serta pemilihan bahan yang akan digunakan
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khususnya yang berkenaan dengan penyelesaian tepian/ pertemuan daratan
dengan perairan, pematangan lahan, penanggulangan buangan/ limbah,
pengaturan tata air, dan lain-lain perlu disesuaikan dengan karakter air dan
lokasinya (di daerah berair tawar/ air laut). Hal tersebut dirasakan sangat
penting karena menyangkut keamanan dan keandalan pembangunan untuk jangka
panjang. |

* PEMBIAYAAN
Aspek pembiayaan memang perlu menjadi perhatian karena menyangkut
masalah penyediaan dana, yaitu besar/ jumlahnya, asal dana, maupun
pengendalian modalnya Hal-hal yang terkait dalam masalah ini seperti
kebijakan moneter pemerintah serta kemampuan dan respon masyarakat harus
juga diperhitungkan karena‘hal ini menyangkut kelangsungan hidup matinya
proyek tersebut. Oleh sebab itu tidak dapat dihindari bahwa penyediaan
fasilitas Marina lebih di arahkan pada segi komersialnya.

* PENGELOLAAN
Pengelolaan daerah tepian air haruslah dilakukan secara profesional, mengingat
kompleksitas masalah-masalah yang harus ditangani, dimulai dari bagaimana
mengelola fasilitas-fasilitas yang ada agar tctap terawat dengan baik, membuat
promosi agar menarik pengunjung, sampai melakukan koordinasi dengan
lembaga-lembaga/ instansi-instansi terkait lainnya baik dari pihak Pemda
maupun swasta.
Berikut ini akan sedikit dibahas mengenai fasilitas-fasilitas pokok yang

mendukung optimasi sebuah Marina.

Pusat Rekveasi Marina
I1T1-12




3.5.1. Penataan ruang (Floor space allocations)

Suatu penataan ruang yang mampu mencapai aspek-aspek di atas dapat menjadi
salah satu indikasi keberhasilan sebuah marina dalam kelangsungan aktifitasnya.
Dimana penataan ruang yang baik dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi
orang yang mengunjunginya. Penataan ruang untuk setiap daerah Marina memang
memiliki ciri khas sendiri. Namun ada beberapa bagian yang secara prinsip sama untuk
penataannya, yaitu :

a Space penerima (termasuk didalamnya penjualan ticket, informasi dan
staf pengurus sewa) haruslah berada pada pintu masuk utama dan
langsung berhubungan dengan sirkulasi menuju ke pangkalan kapal.

b. Dalam gedung penerima perlu dipisahkan antara pemberi informasi,
penjualan ticket dan pelayanan sewa.

c. Khusus ruang pelayanan sewa, haruslah langsung berhubungan dengan
gudang tempat penyimpanan barang sewa Sedangkan gudang harus
berdekatan dengan ruang bongkar pasang peralatan dan ruang peralatan
suku cadang,

d Ruang istirahat harus mudah dicapai dari pangkalan kapal.

Gambaran mengenai kebutuhan ruang-ruang untuk sebuah Marina dapat dilihat

pada lampiran. Demikian pula mengenai standard-standard umum dimensi ruang.

3.3.2. Fasilitas umum dan pengelola
Fasilitas ini akan sangat bervariatif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
keadaan topografinya serta berhubungan juga dengan aspek-aspek perencanaan diatas.

Rincian mengenai kebutuhan ruang-ruangnya dapat dilihat pada lampiran.
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3.5.3. Fasilitas penjualan dan pelayanan (service)

Pada dasamya marina bukanlah suatu fasilitas perakitan kapal atau servis kapal,
sekalipun di dalam suatu fasilitas Marina ini harus ada Kegiatan service atau
perbaikan kapal-kapal besar biasanya bersifat emergency (darurat). Sementara disini
lain aktifitas perbaikan dan pengujian motor kapal-kapal untuk olah raga merupakan hal
yang rutin. |

Fasilitas penjualan dan service ini secara umum lebih kelihatan sebagai suatu
kompleks kemersial daripada suatu area rekreasi.

Fasilitas toko peralatan yang melayani kebutuhan perbaikan kapal harus
menyediakan suku cadang yang lengkap meliputi mesin motor dan perlengkapan serta
harus pula mempunyai sarana khusus untuk pengangkutannya.

Apabila fasilitas service ini menjadi satu dengan fasilitas lainnya, ataupun

berdiri sendiri harus disediakan suatu ruang santai dan lavatory tersendiri.

3.5.4. Fasilitas pompa dan ruang mesin

Lokasi fasilitas ini harus terpisah dari fasilitas-fasilitas lainnya dan disediakan
ruang yang cukup luas. Hal ini untuk menghindari kecelakaan yang dapat berupa letupan
bahan bakar. Untuk konstruksinya harus dibuat yang tahan api dan atap yang ringan.

3.5.5. Gudang tertutup (dry storage) Y

Fasilitas ini memliki ruang yang bebas kolom, dimana bentuknya lebih
memanjang sehingga mempermudah fleksibilitas dan maksimalitas penggunaan. Untuk
menghemat ruang, kapal-kapal yang berukuran kecil seperti kano dapat disusun
bertingkat 3. Satu hal yang perlu dipsrhatikan dalam fasilitas ini adalah kemudahan
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sirkulasi perletakan dan pengambilan. Sehingga perlu dibuatkan pintu geser yang saling
berhadapan dalam satu ruangan karena pemakaian ruangnya sedikit (lihat lampiran).

3.5.%. Fasilitas Berenang (swimming dock)

Mengingat ada beberapa jenis perairan yang dapat digunakan sebagai Marina,
maka khusus untuk area renang di nerairan suhgaj dibuatkan tempat khusus seperti
kolam renang di daratan. Ini mengingat bahwa keadaan lokasi dan topografinya yang
memang tidak memungkinkan untuk melakukan aktifitas renang secara rutin di sungai,

(kecuali untuk event-event khusus seperti lomba triathon dan sejenisnya).
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BAB IV

TINJAUAN KARAKTERISTIK PERKAMPUNGAN ATAS AIR
STUDI KASUS PADA PERKAMPUNGAN BETING
DI KOTAMADYA PONTIANAK

4.1. Latar belakang
Terpilihnya Perkampungan Beting gebagai bahan studi kasus
perkampungan atas air adalah karena beberapa pertimbangan sebagai berikut:
a. Letaknya yang berada di Kotamadya Pontianak, sehingga:
- memudahkan melakukan survey / pengamatan
- diketahui merupakan salah satu ciri perkampungan atas air yang
ada di Kota Pontianak
- sesuai dengan lokasi Pusat Rekreasi Marina ini yang
direncanakan berada di Kota Pontianak
b. Dilihat dari sejarah Kampung Beting ini yang dibangun dari
fiolosofi Kota Air hingga saat ini masih eksis keberadaannya.
¢. Kampung Beting dinilai cukup mewakili dari beberapa
perkampungan atas air yang ada di Kota Pontianak
d. Pemnah ada yang mencoba menggali potensi pariwisata di desa ini
yaitu konsultan perencanaan PT. Makara Adiyasa, dalam Proyek
Peremajaan Kampung Beting Kotamadya Pontianak, sehingga
hasil-hasil laporannya dapat digunakan sebagai bahan referensi.
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4.2. Pengf,rtian '

Suatu perkampungan atas air dapat diartikan sebagai suatu perkampungan
penduduk yang membangun rumah-rumah tinggalnya di atas air, dimana air di sini
sifatnya bergerak secara alami. Dilihat berdasarkan lokasinya, maka
perkampungan atas air ini dapat dibedakan menjadi :

1) perkampungan atas air di tepian sungai
2) perkampungan air di tepian laut (pantai)
3) perkampungan atas air di tepian waduk/danau.

Kemudian jika dilihat berdasarkan bentuk rumahnya, dapat dibedakan
menjadi :

a. bentuk rumah panggung
b. bentuk rumah terapung,

Yang dimaksud dengan bentuk rumah panggung adalah rumah-rumah
tersebut sengaja dibangun di atas tongkat-tongkat atau tiang-tiang yang berfingsi
juga sebagai pondasi bangunan. Tongkat-tongkat tersebut ditancapkan ke dalam
tanah yang tergenang air tersebut, yang tinggiannya diukur berdasarkan tinggi
maksimum kenaikan permukaan air yang ada dibawahnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan bentuk rumah yang terapung adalah
balwa rumah-rumah yang dibangun tersebut sengaja dibangun di atas benda yang
bisa mengapung dan dapat dipindahkan ketempat lain. Biasanya bentuk rumah ini
dibangun diatas kapal tongkang (perahu besar) dan rakit-rakit. (lihat gambar IV.1)

Pusat Rekreasi Marina
Iv-2




__ O RUMAH PANGGUNG o

Sumber. Pemikiran

Gambar IV.1. Gambar bentuk rumah perkampungan atas air.

Dari beberapa pengertian di atas, maka pada Perkampungan Beting ini
dapat di kategorikan sebagai perkampungan atas air yang lokasinya berada di
tepian suatu perairan sungai (sungai Kapuas dan Landak) dengan bentuk rumahnya
adalah ramah panggung,

4.3. Identifikasi Wilayah Terhadap Karakter Perkampungan

Untuk memahami secara jelas karakter suatu perkampungan atas air maka
faktor-faktor identifikasi wilayah perlu diketahui terlebih dahulu, karena adanya
hubungan timbal balik antara keduanya.

4.3.1. Aspek fisik
4.3.1.1. Letak dan keadaan alam
Kampung Beting terletak di Kelurahan Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak
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Timur, Kotamadya Pontianak. Dengan posisi yang berada dipertengahan
Kecamatan Pontianak Barat dan Kecamatan Pontianak Utara serta diapit oleh dua

sungai besar (sungai Kapuas dan Landak) membuat letaknya sangat strategis

karena dekat dengan pusat kota (pemennt'ihan dan komersxal)
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Sumber PT Makau Adryau .

Lembar Diskusi Peremajaan Kota di kampung Beting kotamadva Pontianak
1994 hatl;.

Gambar IV.2 : Letak Kampung Beting dalam skala Kota Pontianak.

Dengan letaknya yang berada di tepian sungai yang ditandai dengan
topografi yang sangat datar serta terpengaruh oleh pasang surut permukaan air
sungai, sehingga pada saat air pasang seakan-akan perumahan di Kampung Beting
ini berada di atas air. Namun jika air surut, maka akan tampak tanah dibawahnya,

Walanpun demikian ada juga daerah-daerah yang langsung berbatasan
dengan pinggiran sungai akan selalu terendam oleh permukaan air sungai. Ini
dikarenakan permukaan tanahnya lebih rendah dari permukaan air surut minimum,

Sehingga didalam pembuatan tongkat-tongkat atan tiang-tiang yang akan
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berfingsi sebagai penopang utama bangunan harus memperhitungkan keadaan air
tersebut dan jaraknya dengan sungai. Karena semakin dalam permukaan tanah di

bawah permukaan air sungai, maka semakin panjang dan besar pula tongkat-

tongkat tersebut.

ar Pasan
1 1‘
W 7y ' ' I «
aic_surv? i 2 i i it U m
R 1 i P Taiteey| ELSAST NN RPN -
“@r R i
Tanaly
062

Sumber: Pemikiran

Garnbar IV.3. Gambar panjang pendek tongkat terhadap jaraknya dengan permukaan
tanah dibawah permukaan air.

Secara umum wilayah Kotamadya Pontianak merupakan iklim tropis
dengan temperatur antara 22 - 34 derajat celcius dan curah hujan yang relatif
tinggi, berkisar antara 2000 - 3000 mm/tahun.

Sebagai suatu keadilan yang diberikan oleh Tuhan kepada masyarakat
Pontianak pada umumnya, bahwa air hujan yang melimpah tersebut dapat di pakai
sebagai pemenuhan kebutuhan air bersih (air minum) karena untuk air sumur
memang tidak dapat digunakan sebagai air minum karena umumnya daerah
Kalimantan Barat terdiri dari tanah liat, sepuk atau rawa-rawa yang tidak
memungkinkan untuk mendapatkan air bersih. Sementara di tempat lain seperti di
Jawa, air hujan tidak sehat untuk digunakan sebagai air bersih, sehingga
masyarakatnya menggunakan air sumur.,
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Karena faktor alam yang demikian, maka untuk dapat menjaga persediaan
air hujan bagi kebutuhan sehari-hari, kebanyakan penduduk Kampung Beting im
menyediakan tempat-tempat penampungan air bersih yang berupa tong-tong kayu,
drum-drum ataupun tempayan-tempayan, sehingga jika hujan tidak turun di waktu

yang lama, persediaan air bersih akan selalu tersedia.

4.3.1.2. Pola perkampungan
Menurut Alvin I Bertrand dalam bukunya Rural Sociology, Book
Company, membedakan 3 bentuk pola perkampungan berdasarkan atas pemusatan

masyarakat desa yaitu :

a. Pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal secara
mengerombol membentuk suatu kelompok yang disebut nucleus
(the nucleated agricultural village community)

b. Pola perkampungan yang penduduknya tinggal mengelompok di
sepanjang jalur sungai atan jalur lalu lintas yang membentuk
sederetan perumahan (the line village community)

¢. Pola perkampungan yang penduduknya tinggal menyebar di wqm
daerah pertanian (the open country).

Untuk mengetahui pola perkampungan pada Kampung Beting ini dapat dilihat dari
peta pada gambar IV.4 di halaman berikut.

Dilihat peta tersebut, fnaka pola Perkampungan Beting tersebut tergolong
kedalam pola nomor dua di atas. Hal ini sangat jelas terlihat dari pengelompokkan

bangunan sepanjang kanal-kanal dan jaringan lalu lintas gertak-gertak yang

1. Arsitektur Tradisional Daerah Istlmewa Yogyakarta, Drs, Sugiarto Dakung, P % K,
1983 hal11,
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terdapat di setiap sisi kanal-kanal. Pola perkampungan yang demikian memang
sudah menjadi karakter dari Kampung Beting, mengingat kanal-kanal dan jaringan
lalu lintas gertak tersebut adalah salah satu prasarana pergerakan kawasan yang
sangat vital, yang menghubungkan dunia luar kampung dengan dunia dalam
kampung.

Selain itu juga, kanal-kanal dan gertak-gertak tersebut berguna sebagai
pembatas wilayah adminintratif RT-RT yang terdapat di Kampung Beting int.
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oran Akhir Peremaiaan Kota di Kampung Beting Kotamadva Pontianak
1994, hat 111-10.

Gambar IV.4. Peta pola Perkampungan Beting.
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4.3.2. Pola guna lahan

Dengan luas total kawasan 15 ha, pengunaan lahan kawasan saat ini

adalah: ‘
- perumahan 77 %
- pendidikan 3%
- industri 3%
- perdagangan 2%

ruang terbuka 15 %

Yang menarik daripada pola guna lahan pada Kampung Beting ini adalah
adanya ruang terbuka berupa kanal-kanal dan jaringan gertak-gertak kayu yang
digunakan sebagai jalur lalu lintas di dalam kawasan, Hal ini merupakan salah
satu karakter yang dipunyai perkampungan atas air ini yang khas dan spesifik.

4.3.3. Aspek kependudukan
4.3.3.1. Gambaran umum

Kepadatan penduduk pada kawasan Kampung Beting ini adalah 330
jiwa/ha dengan jumlah penduduknya 4629 jiwa. Dilihat dari prosentasenya
terhadap jumlah penduduk yang bermukim di wilayah Kecamatan Pontianak Timur
adalah sebesar 9,4 % atau 1,08 % dari jumlah penduduk di Kotamadya
Pontianak?,

Mobilitas yang terjadi didominan oleh adanya perubahan jumlah penduduk

2 Laporan Akhir Program Penanganan Permukiman Kumuh Melaluj Peremajaan Xota di
Kotamadya Pontianak, Dept. PU, Ditjen. Cipta Karya, Direktorat Perumahan, 1994, hal IV-
13,
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yang disebabkan oleh kelahiran (fertilitas) dan kematian (mortalitas) dari
penduduk setempat. Sementara perpindahan yang disebabkan oleh migrasi dapat
dikatakan kecil sekali.

Pola penyebaran penduduk yang terjadi pada Kapung Beting ini sangat
dipengaruhi dari tempat mereka bekerja yang kebanyakan hanya di sekitar
lingkungannya saja, seperti buruh pabrik dan jasa angkutan sungai (penambang

sampan).

4.3.3.2. Asal usul

Suku Melayu merupakan suku bangsa yang dominan di Kampung Beting
ini. Hal ini mungkin disebabkan dari sejarah kampung ini yang dulunya memang
dibangun oleh suku Melayu. Walaupun diketahui bahwa suku Melayu ini
merupakan kaum pendatang di Kalimantan Barat, khususnya di Kota Pontianak,
tetapi karena suku Melayu ini sudah ada sejak berdirinya Kota Pontianak di masa
lalu, keberadaannya tidak lepas dari perkembangan kota hingga saat ini.

Karena asal usul penduduk yang lebih dominan pada suku Melayu, maka
di dalam segi-segi kehidupan masyarakatnya tampak jelas sekali nafas pri
kehidupan Melayunya. Suku Melayu dikenal dengan keramah tamahan orangnya,
dan ini akan selalu kita temui di dalam masyarakatnya.

4.3.4. Latar belakang kebudayaan
4.3.4.1. Latar belakang sejarah

Kawasan Kampung Beting yang termasuk dalam wilayah Kelurahan Dalam
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Bugis ini memiliki arti historis budaya dan religi yang tinggi bagi Kota Pontianak.
Karena dipercaya sebagai cikal bakal pertumbuhan Kota Pontianak. Dimana bukti
sejarah yang sampai saat ini masih ada sebagai saksi peran daerah ini terhadap
kota masa lalu yaitu kompleks Keraton Kadriyah dan bangunan Masjid Jami’
dengan arsitektur khas campuran antara Melayu, Arab, Bugis dan Cina.

Kota lama ini pertama kali dikembangkan menjadi cikal bakal Kota
Pontianak adalah berdasarkan dasar religius agama Islam yang sangat tinggi oleh
Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie pada 23 Oktober 1771 M atau 14 Rajab
1185 KL

Selama perjalanan sejarahnya, kawasan Kampung Beting ini telah banyak
mengalami perubahan-perubahan. Semenjak datangnya kaum penjajah Belanda di
Kota Pontianak, kawasan ini menjadi daerah yang tertutup dan sering dijadikan
tempat persembunyian para penj ahat-penjahat di masa lalu, |

Tetapi setelah daerah ini mulai terbuka, citra seram tentang daerah in
mulai berkurarg seiring dengan perubahan tatanan politik yang terjadi di
Indonesia. Maka peran dan makna Keraton Kadriyah terhadap Kota mulaj
memudar, hal ini berakibat pada kemampuan Keraton membiayai sendiri

eksistensinya.

4.3.4.2. Sistem mata pencaharian
Mata pencaharian penduduk di wilayah ini sebagian besar adalah buruh-
buruh pabrik yang berada di sekitar wilayahnya. Selain itu kegiatan mata

pencaharian lainnya adalah sebagai pelayanan jasa angkutan sungai dengan
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menggunakén sampan atau speed boat. Mata pencaharian yang satu ini sangat
sesuai dengan letak dan keadaan alamnya yang sangat mendukung terjadinya
kegiatan ini.

Kemudian ada salah satu kegiatan mata pencaharian yang memang telah
turun temurun dilakukan dari generasi ke generasi yaitu usaha penangkapan udang
/ ikan di Sungai Kapuas dan Sungat Landak dan pedagang di pasar dan toko-toko.
Tempat mereka melakukan kegjatan ini ada yang dekat dengan kawasan, ada pula
yang jauh. Oleh sebab itu tidak heran bahwa hampir setiap keluarga mempunyai

sampan sebagai alat mencari mata pencaharian tersebut.

4.3.4.3. Sistem teknologi

Sebelum meninjau sistem teknologi yang terdapat pada kawasan ini, adu
baiknya kita lihat batasan pengertian dari sistem teknologi yang diberikan oleh
Drs. Pandil Sastrowardoyo dkk dalam bukumya Sistern Gotong Royong Dalam
Masyarakat Pedesaan Kalimantan Barat, dimana pengertian teknologi disini
adalah mengenai dasar-dasar, bahan-bahan dan cara-cara pembuatan atan
pemakaian dari alat-alat hidup serta benda-benda kebutuhan jasmaniah dari pada
manusia 3,

Tuntutan hidup akan perumahan yang merupakan kebutuhan pokok bagi
setiap keluarga. Umumnya kebanyakan dari penduduk yang bermukim di Kampung
Beting ini menggunakan bahan-bahan alam berupa kayu sebagai béhan pokok
dalam membuat rumahnya. Hal ini memang beralasan karena bahan-bahan inilah

3. Arsitektur Tradisional Daerah Kalimantan Barat, P & K, 1986, hal 37.
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yang cocok baik dari segi konstruksi maupun ketersedian bahan yang ada pada
daerah ini.

Mulai dari bagian bawah bangunan hingga bagian atasnya selalu
menggunakan bahan pokok kayu sebagai konstruksi rumahnya. Walaupun
pengetahuan tentang teknologi telah berkembang didaerah ini seperti banyaknya
penduduk yang merenovasi rumahnya dengan menggunakan bahan-bahan modern
seperti semen dan baja pada dinding-dinding rumahnya, namun bahan pokok kayu
akan selalu dipakai dari setiap konstruksinya.

4.3.4.4. Sistem kekerabatan

Mengingat bahwa pola hidup yang dianut banyak dipengaruhi oleh asal
usul sukunya, maka di Kampung Beting ini umumnya masyarakatnya mengenal
sistem kekerabatan sebagai orang Melayu. Dalam sistem kekerabatan orang
Melayu mengenal adanya ikatan-ikatan yang bersifat teritorial lokal (daerah asal)
yang biasanya ini terjelma dalam bentuk arisan dan halal bil halal.

Sebagai ciri khas daripada suatu masyarakat tradisional di Indonesia yang
mengenal sistem gotong royong sesama warga, di kampung ini juga akan tampak
terlihat dengan jelas. Sifat dasar manusia yang selalu mempunyai kehendak untuk
saling berhubungan dapat dilihat dari penyediaan ruangan di setiap rumah
penduduk, yaitu adanya teras depan rumah yang terbuka, sehingga memberikan
kesan terbuka dan menerima tamu untuk mengunjungi rumahnya. Adanya teras
dapat dimanfaatkan sebagai ajang silaturahmi antar sesama warga desa. Inilah
salah satu karakteristik dari perkampungan Beting tersebut.
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4.3.4.5. Sistem religi dan sistem pengetahuan

Karakter keagamaan di wilayah Kecamatan Pontianak Timur memmjukkan
bahwa hampir seluruh masyarakatnya yang bermukim di sana beragama Islam,
dengan prosentase 93 % dari seluruh jumlah masyarakat yang ada, disusul
kemudian 4 % dari golongan agama Kristen. Budha dan Hindu sedangkan 3 %
lainnya adalah golongan kepercayaan yang lain.

Nafas ke-Islaman dari peri kehidupan masyarakatnya sangat terasa sekali.
Hal ini juga didukung oleh latar belakang sejarahnya yang memang berdasarkan
religi Islam yang sangat kuat.

4.3.4.6. Kesenian

Kesenian yang banyak diminati oleh masyarakat di sini adalah kesenian
yang berasal dari Islam seperti kasidah, hadrah dan tar. Ini dapat ditemukan
apabila ada event-event khusus yang menyajikan kesenian ini, seperti peringatan
maulid Nabi Muhammad saw dan syawalan yang diselenggarakan oleh pihak
Keraton Kadriyah.

4.4. Jenis-Jenis Bangunan

Jenis-jenis bangunan di sini adalah mengenai Jjenis-jenis bangunan yang
terdapat di kawasan Kampung Beting yang disesuaikan dengan kebutuhan hidup
masyarakatnya.
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4.4.1. Rumah tempat tinggal

Dalam masyarakat Melayu, mengenal adanya nama-nama rumah Rumah
Potong Kantor Kawat, Rumah Potong Gudang dan Rumah Potong Limas.
Kebanyakan rumah-rumah yang dibangun pada kawasan ini adalah rumah potong
gudang. Ini disebabkan karena rumah inilah yang paling sederhana dan mudah
dibuat. Sementara yang lainnya sudah banyak menvariasikan antara ketiga bentuk

rumah tersebut diatas.

Untuk lebih jelas mengenai bentuk rumah tersebut dapat dilihat pada gambar di
|
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Gambar IV.5. Bentuk-bentuk rumah suku Melayu yang terdapat di Kampung Beting,
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4.4.1.1. Tipologi

Untuk semua jenis rumah yang ada di kampung ini memiliki tipologi yang
sama yaitu berbentuk empat persegi panjang yang pada dasamya adalah
memanjang kebelakang. Dengan letaknya yang selalu berorientasi pada jalur
sirkulasi gertak, maka ada 2 (dua) macam perletakan. Ada yang sejajar dengan
Jalan dan ada memanjang tegak lurus arah jalan (lihat gambar IV.6 dibawah) :

TEGA RU.
JAL‘&/ Lurug

P

Sumber: Hasil Survey

Gamnbar IV.6. Perletakan bangunan terhadap jalur sirkulasi gertak.
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4.4.1.2. Bentuk bagian-bagiannya

* Atap
Selain menggunakan bahan penutup atap sirap yang berasal dari kayu
belian, ada juga yang menggunakan daun rumbia (daun sagu yang disusun
dalam bentuk anyaman yang dipotong-potong sepanjang + 1,5 m). Namun
karena munculnya produk-produk baru yang dapat digunakan seperti
lembaran seng, banyak penduduk beralih menggunakannya karena harganya
relatif murah dan mudah dipasang. Kemudian dari atap ini akan kita
jumpai penggunaan talang-talang sebagai penyalur air hujan ke tempat
penampungannya. Dan biasanya ditempatkan pada bagian belakang
bangunan. Sesuai dengan iklim tropis di wilayah ini, maka kemiringan atap

biasanya antara 30 sampai 40 derajat. (Untuk jelasnya lihat gambar IV.7 di

bawah)
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Gembar IV.7. Bentuk atap dan bagian-bagiannya.
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* Dinding
Dilihat dari bahannya, dinding rumah-rumah di kampung ini ada 2 yang
dominan yaitu dinding kayu dan dinding semen. Dinding kayu dibuat dari
papan kayu kelas I (meranti, mabang dan mentangor) dengan dimensi 18 -
20 cm lebamya dan 2 - 4 m panjangnya dan dipasangkan dengan paku pada

rangka dengan posisi yang bermacam-macam. (lihat gambar dibawah).

r/‘

Paran Tians ’ aloOK

@ Horisontal @ Vertikal
Sumber. Hasil Survey
Gamnbar IV.8. Macam-macam pasangan dinding kayu.
Untuk dinding semen adalah-dengan menggunakan tulangan pita baja yang
dianyamkan pada rangka bangunan yang kemudian ditutupi kedua sisinya
 dengan spesi semen.

— SPzst Senuen

Tulangan

Pita baja

Z K

Sumber; Hasil Survey

Gambar IV.9. Pasangan dinding semen pada rangka bangunan.
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- Pintu dan jendela
Istilah daun pinta dan jendela bagi penduduk Melayu di Kotamadya
Pontianak adalah TUDUNG. Kebanyakan pintu-pintu dibuat dari kerangka
kayu yang kemudian dilapi<i dengan lembaran tripleks. Selain itu ada juga
yang masith menggunakan lembaran-lembaran papan yang disusun
sedemikian rupa yang disebut dengan tupai-tupai. Jendela dibuat dari
rangka kayu dengan tudung bervariasi seperti kaca dan papan berpyan

(lihat gambar di bawah).
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Sumber: Hasil Survey

Gambar IV.10. Pintu-jendela dan bagian-bagiannya.

* Tiang
Tiang merupakan tempat untuk menempatkan dinding-dinding, baik itu
dinding kayu maupun dinding semen. Pemasangan tiang ini membentuk
penampang empat persegi sama sisi (bujur sangkar). Berdiri tegak pada

pondasi (gelagar) dan menumpu seluruh beban rumah dari atas (atap).
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Bahan yang dipakai adalah berupa balok kayu belian dengan ukuran

biasanya 20/20 cm. Namun ada juga yang menggunakan bahan kayu bulat

dari jenis kayu kelas II (lihat gambar di bawah).
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Gambar IV.11. Tiang dan bagian-bagiannya.

* Lantai

%( A— _JﬁLAGAR
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Sebagian besar jumlah lantai tiap rumah adalah satu lantai (tidak

bertingkat) dan sebagian kecilnya bertingkat. Bentuk lantai menyesuaikan

dengan tipologi yang 4 persegi panjang Untuk golongan yang mampu,

bahan lantai menggunakan dari kayu belian (kayu kelas I) sedangkan yang

sederhana adalah dari kayu kelas II

(mabang dan tekam). Untuk

menghindari udara yang masuk dari kolong, maka konstruksi lantai dibuat

berpyan yang langsung menempe! di lantai gelagar (lihat gambar di

halaman berikut).
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Sumber: Hasil survey

Gambar IV.12. Lantai dan bagian-bagiannya.

* Tongkat

Tongkat adalah inti daripada pondasi rumah yang langsung menancap di
tanah. Kuat atau tidaknya bangunan tergantug dari ukuran dan susunan dari
tongkat tersebut. Bahan tongkat yang pokok adalah kayu belian, karena
Jenis kayu ini mempunyai ketahanan yang lama baik didalam tanah maupun
diudara terbuka. Untuk bangunan yang sifatnya ﬁdak permanen, biasanya
tongkat tersebut menggunakan bahan kayu bulat Sementara itu bentuk
konstruksi dari tongkat ada yang langsung menjadi tiang, ada juga yang
hanya setinggi keep saja (lihat gambar di halaman berikut). |
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Gambar IV.13. Tongkat dan bagian-bagiannya.

* Tangga
Fungsi tangga di sini kebanyakan berfungsi sebagai tempat mandi, mencuci
dan tempat turun naik ke sampan atau perahu lainnya. Bahan pokok untuk
konstruksi tangga ini adalah kayu belian (lihat gambar di bawah).

o Papan. tcayv hellan

TOngKat Rayu belian

Sumber: Hasil survey

Gambar IV.14. Tangga dan bagian-bagiannya.
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4.4.1.3. Susunan ruangan

Susunan ruangan umumnya memanjag kebelakang, sehingga herarki fuang
pokok berderet dari muka kebelakang, Sebagai tambahan biasanya pada bagian
dehan dibuat teras yang berfungsi sebagai ruang penerima sebelum memasuki
dalam rumah.

Pada bagian dalam rumah, bagian depannya adalah ruang penerima tamu,
bagian tengah ruang tidur, serta bagian belakang adalah dapur dan gudang
Sementara untuk keperluan membuang hajat (ruang WC) ditempatkan terpisah di

belakang bangunan utama (lihat gambar di bawah).

am 2 m 3 1 m 3m !
1 .
L e d -
A ’ B - B ) [}
l RUANG TAMU - RUANG TIDUR RUANG TIDUR DAPUR
L J | e —
E T f
~ ]
D RUANG KIMPUL KELUARGA/ F “
RUANG MAKAN KELUARGA®
B Sameaaed
Sumber: P& K
Arsitektir Tradisional Dasrah kalimantan Barat
1986, hal 41.

Gambar IV.15. Susunan ruangan rurnah tinggal yang umum.
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4.4.2. Rumah ibadah

Karena sebagian besar penduduk yang berdomisili di Kampung Beting ini
memeluk agama Islam, maka rumah ibadah yang kecil-kecil yang banyak tersedia
adalah surau-surau atau langgar. Untuk bangunan rumah ibadah yang agak besar
seperti Masjid hanya terdapat satu, yaitu Masjid Jami' yang sekupnya mencakup
seluruh Kelurahan Dalam Bugis. Pada bagian ini hanya akan dibicarakan rumah

tbadah yang kecil-kecil tersebut.

4.4.2.1. Tipologi
Bentuk rumah ibadah ini ada yang 4 persegi panjang dan ada yang bujur

sangkar.

4.4.2.2. Bentuk bagian-bagiannya

Umumnya bentuk dan bagian-bagian dari rumah ibadah sama dengan
bentuk dan bagian-bagian dari rumah tinggal, yang terutama pada bahan yang
digunakan.

4.4.2.3. Susunan ruangan

Susunan ruangan suatu rumah ibadah umat 'Islam mempunyai pola tertentu,
seperti bagian depan (mihrab) adalah sebagai tempat imam dan tempat
berkhotbah. Pada bagian tengah adalah tempat ma'mum, sedangkan pada bagian
belakang tersedia serambi. Untuk tempat wudhlu ada surau yang menyediakan

kran-kran tapi ada juga yang hanya menyediakan tangga sebagai tempat bersuci
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pada air Sungai Kapuas yang mengalir di bawah bangunannya.

4.4.3. Rumah tempat menyimpan

Karena sebagian besar penduduk memiliki perahu-perahu sampan maupun
perahu bermotor, maka ada beberapa penduduk yang sengaja menyediakan tempat-
tempat khusus untuk menyimpan sampan dan perahu bermotor mereka agar

terhindar dari cuaca, sehingga tidak akan cepat rusak.

4.4.3.1. Tipologi

Terpat menyimpan perahu ini biasanya hanya berupa bangunan semi
permanen, sehingga sewaktu-wakiuy dapat dibongkar. Tempat penyimpanan ini
terletak dikanal-kanal yang cukup lebar, sehingga tidak mengganggu sirkulasi
kanal-kanal tersebut. Bentuk tempat ini adalah 4 persegi panjang yang disesuaikan

dengan bentuk perahu yang panjang,

4.4.3.2. Bentuk bagian bagiannya

Bentuk bangunannya hanya berupa tongkat-tongkat yang berasal dari kayu
bulat yang langsung dijadikan tiang-tiang untuk menahan atap di atasnya. Bahan
atap kebanyakan dari daun rumbia.

4.4.3.3. Susunan ruangan
Karena fimgsinya hanya sebagai pelindung perahu dari cuaca, maka
susunan ruangannya adalah ruangan tak berdinding (lihat gambar di bawah).
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Gambar IV.16. Rumah tempat menyimpan perahu,

4.4.4. Rumah tempat musyawarah

Pada Kampung Beting ini tidak menyediakan secara khusus ruamh-rumah
untuk musyawarah. Sehingga untuk musyawarah yang sifatnya tidak terlalu banyak
yang diundang, dapat menggunakan salah satu rumah penduduk yang dipandang
dapat menampung para undangan. Sedangkan untuk musyawarah yang sifatnya
mengundang banyak orang (termasuk Juga resepsi pernikahan, dll) maka selain
diupayakan untuk membangun bangunan yang tidak permanen, dapat pula
menggunakan bangunan SD di hari libur belajar.

4.5. Jaringan Pergerakan Kawasan

Aksesibilitas yang dimiliki oleh kawasan Kampung Beting ini dinilai
sangat spesifik dan unik dari suatu perkampungan atas air. Hal ini dapat dilihat
dari eksisting

prasarana dan sarana pergerakan yang ada :
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4.5.1. Prasarana Pergerakan kawasan

* Jalan gertak hayu
Dari kondisi alam yang dicirikan oleh topografi yang sangat datar yang
terpengaruh oleh adanya pasang surut sungai (rata-rata 2,1 m) serta
merupakan tanah endapan sungai, pada kawasan ini terdapat adanya
Jaringan gertak kayu sebagai prasarana pergerakan di atas permukaan air.
Gertak-gertak tersebut merupakan salah satu ciri khas dari suatu
perkampungan atas air yang ada di Kota Pontianak. Dimana dengan
kehadiran jaringan ini, sirkulasi pergerakan kawasan dapat menjadi
lancar. Apalagi dengan tersedianya gertak-gertak di setiap sisi kanal
membuat suatu pemandangan yang menarik yang hanya dimiliki kawasan

Kampung Beting ini (lihat gambar di halaman berikut).

Sumber: Hasil survey

Gambar IV.17. Jaringan gertak yang terdapat di Kampung Beting,
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* Kanal-kanal / parit-parit

Kanal-kanal yang terdapat di kawasan “Kampung Beting sebenarmya
merupakan badan tanah yang terendam oleh badan air dj waktu air pasang,
dimana sisa badan air memang sengaja tidak ditutupi bangunan, Sehingga
dibagian-bagian daerah tertentu apabila air sedang surut, kanal-kana]
tersebut tidak dapat digunakan sebagai sarana pergerakan kawasan pada
permukaan air. Sedangkan daerah yang dekat dengan muara kanal masih
dapat di lewati baik dengan sampan maupun dengan perahu bermotor.
Pemandangan yang menarik apabila kita memasuki kawasan ini di wakty
air pasang, seakan perumahan yang ada tersebut berada di atas sungai. Dan
dengan jarigan kanai-kanal inilah kita dapat mengelilingi seluruh penjuru
kawasan dengan menggunakan angkutan sungai berupa sampan atau speed
boat.

Sesuai dengan pola perkampungan Kampung Beting yang penduduknya
tinggal mengelompok disepanjang jalur sungai atau Jalur lalu lintas yang
membentuk sederetan perumahan, maka pola kampung yang demikian
menjadikan jalur sungai (dalam hal ini kanal-kanal) dan jalur lalu lintas
(dalam hal ini gertak-gertak kayu) pada Kampung Beting ini merupakan
suatu kekhasan dan keunikan tersendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dan peta di halaman berikut:
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Gambar IV.18. Pola pergerakan kawasan dengan prasarana pergerakan kawasan
berupa gertak-gertak dan kanal-kanal.

* Jembatan

Pada dasamnya yang dinamakan Jembatan di sini hampir sama dengan
pengertian gertak Namun hal dapat dibedakan dari kedua Jjenis prasarana
ini adalah dari segi konstruksinya. Gertak adalzah suatu jaringan lalu lintas
yang panjangnya tidak tertentu tergantung dari penambahan pembangunan
baru. Sedangkan jembatan disini hanya sebagai penhubung antara gertak
yang berada di sisi kanan dan kiri kanal-kanal. Mengenai bahan konstruksi
adalah sama dengan gertak yang berupa kayu belian (lihat gambar di
halaman berikut).
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Sumber: Hasil survey

Garnbar IV.19. Gambar salah satu Jembatan yang terdapat di Kampung Beting,

: Dermaga
Dermaga letaknya adalah persis ditepian sungai Kapuas di sekitar
komplek Masjid Jami', Dermaga di sini berfingsi sebagai tempat
mangkalnya para pemberi jasa angkutan sungai baik berupa sampan, sped
boat dan lain-lainnya. Karena suatu dermaga dituntut suatu ketahanan baik
terhadap faktor alam serta faktor manusia dalam memakai prasarana ini,
kebanyakan bahan yang digunakan adalah kayu belian dengan diameter

yang besar-besar, baik balok maupun papannya.
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Sumber: Hasil survey

Gambar IV.20. Dermaga yang terdapat di komplek Masjid Jami'.

4.3.2. Sarana pergerakan

* Sampan
Sampan merupakan salah satu angkutan sungai yang sudah turun temurun
dibuat oleh masyarakat Kampung Beting yang digunakan sebagai sarana
transportasi dan mencari mata pencaharian, Dengan bentuknya yang mungil
dan lincah, jenis sarana ini merupakan spesifikasi dari perkampungan atas

air.

* Speed boat
Speed boat sebenarnya merupakan sampan yang diberikan tenaga mesin

sebagai pengganti tenaga manusia yang mendayung sampan. Selain
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berfingsi sebagai alat angkutan manusia alat ini sangat cocok untuk

angkutan barang yang tidak terlalu berat.

* Kapal klotok
Dengan bentuk yang lebih besar dari pada speed boat, serta dengan
digunakannya mesin yang lebih besar yang bunyinya seperti klotok-klotok,
maka nama perahu ini adalah kapal klotok'. Karena untuk penyediaan mesin
yang mahal, hanya orang tertentu saja yang dapat mempunyai sarana

angkutan jenis ini di Kampung Beting tersebut.

* Kapal bandung
Kapal bandung merupakan alat transportasi yang melayani angkutan
manusia dan barang jarak jauh. Biasanya pemilik dari jenis sarana ini
adalah perusahaan-perusahaan jasa angkutan sungai dan bukan sebagai

milik perorangan.

. lain-lain
Untuk sarana lain-lain sifatnya umum yang bukan suatu spesifikasi dari
Karakter perkampungan Beting.
Seperti sepeda dan sepeda motor roda dua.
Untuk lebih mengetahui bentuk-bentuk sarana pergerakan dapat dilihat

pada lampiran di belakang.
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4.6. Kesimpulan
Pada bagian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dipandang
sebagai suatu karakter perkampungan atas air pada Kampung Beting, yaitu :

a. Perancangan bangunan rumah tinggal yang sangat berhubungan
dengan keadaan alam yang ada atau dapat dikatakan sebagai
perancangan yang kontekstual dengan lingkungan alam sekitarnya.

b. Jalur sungai yang berupa kanal-kanal dan Jalur lalu lintas yang berupa
gertak-gertak kayu merupakan elemen utama dalam membentuk pola
perkampungan dan prasarana pergerakan yang sangat vital.

¢. Pengaruh budaya Melayu didalam peri kehidupan masyarakat
kampung, baik dalam pola tingkah laku maupun dalam segl
perancangan bangunan rumahnya sangat besar.

d. Adanya nafas ke-Islaman dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,
baik tercermin dalam pola tingkah laku maupun dalam pola
pengetahuan kebudayaan setempat.

e. Penggunaan unsur - unsur alami didalam perancangan bangunannya,

seperti bahan pokok kayu belian sangat dominan.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1. Umum

Kesimpulan umum ini lebih merupakan kesimpulan tentang kebijaksanaan

yang berkaitan dengan penciptaan suatu Pusat Rekresi Marina, yang merupakan

bentuk baru dari pengembangan wisata di Kalimantan Barat.

Pusat Rekreasi Marina adalah salah satu Jawaban dari fenomena
pembangunan Kota Pontianak saat inj yang kembali mengarah kepada
dasar historis dan filosofi Kota Pontianak sebagai Kota Air.

Dengan terciptanya suatu Pusat Rekreasi Marina yang dilihat dari fisik
utamanya sebagai suatu pangkalan kapal rekreasi, maka diharapkan dapat
mengenalkan obyek-obyek wisata yang terdapat di Kalimantan Barat
terutama obyek-obyek wisata alam tirta.

Mengingat dalam skala Kota Pontianak belum terdapat obyek wisata yang
memiliki lingkup pelayanan yang luas, maka fasilitas Pusat Rekreasi
Marina ini diharapkan dapat mencangkup pelayanan dalam skala kota.
Dengan mengambil karakter perkampungan atas air yang terdapat di
Kotamadya Pontianak sebagai preseden perancangan bangunannya, maka
diharapkan fasilitas ini_r dapat memiliki tema dan image yang

membanggakan masyarakat Kota Pontianak khususnya dan masyarakat
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Kalimantan Barat pada umumnya.
Pengolahannya sebagai suatu pusat rekreasi, maka Marina tersebut dapat
memanfaatkan potensi alam yang ada, serta aspek-aspek utama yang perlu

diperhatikan dalam menghidupkan suatu fasilitas pariwisata.

5.2. Khusus

Kesimpulan khusus ini adalah merupakan kesimpulan yang berkaitan

dengan bentuk fisik fasilitas Pusat Rekreasi Marina yang akan diwujudkan dalam

proses perancangan selanjutnya.

Karena di dalam perancangan bangunannya menggunakan preseden
perancangan, maka karakter yang diambil tersebut harus tampak secara
nyata di dalam penampilan rancangan bangunannya.

Preseden yang diambil dari perkampungan atas air, adalah berdasarkan
kesamaan orientasi dari fasilitas Marina, yaitu mempunyai penekanan
pada pengolahan tapak (Gubahan massa) dan penampilan bangunannya.
Perlu adanya sesuatu yang dapat dijadiken ciri khas dan spesifikasi dari
bentuk fasilitas ini yang dapat membedakannya dengan bentuk Marina di
daerah lain, karena adanya standar-standar yang sama dari fisik utama
fasilitas ini yang merupakan fasilitas pangkalan kapal rekreasi.

Aktivitas utama dari fasilitas ini adalah Marina itu sendiri yang dilengkapi
dengan fasilitas penunjang pariwisata yang lain, sehingga di dalam
perencanaan fasilitasnya harus dapat mewadahi banyak aktivitas yang

berbeda yang merupakan suatu kesatuan tersendiri.
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- Penentuan jumlah (kapasitas) ditentukan dari jumlah wisatawan yang
datang ke Kalimantan Barat dengan proyeksi 5 tahun mendatang,

- Sistem struktur utama untuk marina ditentukan berdasarkan analisa
mengenai jenis, tipe, kekuatan terhadap perairan yang ada, seperti sistem
struktur pangkalan kapal dan perlengkapannya.

- Sistem struktur pendukung lainnya merupakan perpaduan dari preseden
dan standar yang digunakan. Dari kesemua sistem struktur tersebut harus
dapat dijiga keamanan dan keandalannya untuk jangka panj ang.

- Pemilihan lokasi Marina harus mempertimbangkan fingsinya secara baik,
seperti menjamin adanya aksesibilitas pencapaian, potensi lokasi yang ada
serta keadaan perairan disesuaikan dengan preseden yang digunakan.

- Fasilitas ini dapat menonjolkan fasilitas-fasilitas yang berkenaan dengan
pengendalian karakter air seperti saluran-saluran, pintu-pintu air, kanal-
kanal dan danau-danau buatan pengatur air,

- Macam fasilitas yang disediakan berdasarkan atas asumsi maksud dan
tujuan dari para wisatawan yang berkunjung ke daerah Kalimantan Barat.

- Lingkup pelayanan meliputi Kota Pontianak dan sekitarnya.
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BAB VI
PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

6.1. Pendekatan Konsep Dasar Ruang
6.1.1. Pelaku aktivitas

Secara umum dibedakan menjadi dua pelaku utama yaitu manmusia dan

kapal. Pelaku aktivitas manusia dibedakan menjadi :

- Pengelola kantor/administrasi

- Pengelola yang menyewa tempat

- Pengunjung untuk rekreasi.

Kapal ataupun perahu dimasukkan ke dalam pelaku aktivitas karena di dalam
penggunaannya memerlukan perlakuan dan ruang yang khusus.

Pelaku manusia pengunjung diprediksikan adalah Jjumlah wisatawan
mancanegara yang datang ke Kalimantan Barat lima tahun yang akan datang, di
tambah dengan kunjungan masyarakat Kota Pontianak. Perhitungannya seperti di
bawah ini :

Diketahui : - prosentase kenaikan jumlah wisman adalah 50,12 % pertahun

- jumlah wisman pada tahun 1994 berjumlah 49,739 orang.

Sehingga jumlah wisatawan mancanegara di tahun 2000 yang akan datang adalah:

b..n

Rumus : Mn = Mo |1 + ]
100
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50,12x5

Mn = 49.739[1 + ]
100

2
fo=]
I

174.384,934 orang
= 174.385 orang

Mengingat Kota Pontianak merupakan salah satu dari tiga pintu gerbang
pintu gerbang masuknya wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat serta belum
adanya suatu pusat rekreasi yang mempunyai lingkup pelayanan dalam skala kota,
maka prosentase wisman yang akan mengunjungi tempat ini adalah diasumsikan
sebesar 20 % dari jumlah keseluruhan.

= 174.385 x 20 % = 34.877 orang / tahun

=34.877 :365 =96 orang / hari.
Sedangkan jumlah masyarakat Kota Pontianak yang akan mengunjungi diasumsikan
mencapai 50 orang / hari. Sehingga total pengunjung per hari adalah :

=96+ 50 = 146 orang,

6.1.2. Macam aktivitas
a. Pengelola kantor / administrasi
Aktivitas pengelola ini tidak mempunyai pola tertentu, karena setiap

person datang akan dapat langsung bekerja dan melakukan kegiatan rutinnya.

/Da’rd ne
S
\ Petano
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b. Pengelola yang menyewa tempat
Aktivitas rutin yang dilakukan adalah hampir sama dengan pengelola
kantor / administrasi di atas. Namun kegiatan yang dilakukannya tidak bersifat

formal, contohnya seperti penyewa kios-kios souvenir.

c. Pengunjung untuk rekreasi

Di dalam melakukan aktifitasnya para pengunjuné mempunyai kebebasan
dalam menentukan pilihan aktivitas yang akan dilakukannya. Sehingga ada baiknya
perlu dibuatkan pengarah-pengarah tertentu dan ruang yang arsitektural.

Rerkreasi
Perairan

-rant

(R A A
) SOUVENIR Shop) w Perman dangan

d. Kapal eplar~perairan Sungai

Walaupun dalam fasilitas ini telah tersedia kapal-kapal dan perahu-i)erahu

yang siap pakai, namun tidak ditutup kemungkinan dari para pengunjung yang
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membawa kapal atau perahu sendiri. Dalam aktivitas kapal ini memerlukan suatu
penanganan khusus terutama dalam sirkulasi, pengangkatan, pemindahan,
penyimpanan dan operasionalnya, maka aktivitasnya telah mempunyai pola

tertentu.

« OLAH RAGA

* REKRE ASI

« MEMANCING
« DL L

PANGKALAN
KAPAL

6.1.3. Macam fasilitas
Karena yang akan dibuat merupakan suatu pusat rekreasi, maka di dalam

perencanaan fasilitasnya akan sangat kompleks. Ini dimaksudkan untuk

memaksimalkan pelayanan rekreasi bagi pengunjung. Macam fasilitas-fasilitas

tersebut ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut ;

a. Adanya kriteria-kriteria faktor utama dari kelangsungan kehidupan pariwisata
(hal IIT-1)

b. Adanya kebijaksanaan pengembangan kepariwisataan Kalimantan Barat dalam
kegiatan pengembangan investasi pada sektor pariwisata (hal I-14)

¢. Pertimbangan maksud dan tujuan dari wisman yang'datang ke Kalimantan
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Barat, yaitu; berbelanja, perjalanan muhibah (keseniasn, olah raga, dll) serta
mengunjungi obyek dan daya tarik wisata'
d. Potensi pariwisata sungat Kapuas yang ada (view, suasana rekreatif tepian
sungai, dll).
Sehingga ditetapkan fasilitas-fasilitas -
a. Untuk pengelola
- fasilitas kantor dan administrasi
- fasilitas mess pengelola
b. Untuk rekreasi aktif
- fasilitas olah raga perairan- fasilitas penyewaan perahu dan peralatannya
- fasilitas kolam renang
- fasilitas memancing
¢. Untuk rekreasi pasif
- fasilitas taman bermain, plaza
- fasilitas menikmati keindahan alam tepian perairan
d. Untuk umum
- fasilitas restaurant dan caffe shop
- fasilitas souvenir dan shoppiug arcade
- fasilitas ruang serba guna
- fasilitas ruang parkir
- fasilitas akomodasi pengunjung

- fasilitas ruang makan terapung

! Menyonsong dekade kunjungan Indonesia tahun 2000, harian Akcaya, § Desembar 1994, hi 6,
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6.1.4. Kebutuhan ruang

@ Untuk gedung kantor / administrasi

- Teras . - R. Persiapan
- Hall - R. Seba guna kecil
- R. Informasi - R. Serba guna besar
- R. Tata usaha/administrasi - Musholla
- R. Pameran - R. Santai
- R. Referensi - Cafetaria
- R. Rapat - Gudang
- R. Perpustakaan - Lavatory
b. Untuk mess pengelola
- Hall - R. Jemur pakaian
- R. Tidur - Taman
- Musholla - Lavatory
- R. Santai

b. Untuk souvenir dan shopping arcade
-R. sewa
- Lavatory umum
¢. Untuk fasilitas rekreasi perairan
- Pangkalan kpal dan perahu
- Area olah raga perairan
d. Untuk penyewaan perahu
- R. Tunggu
-R. Sewa
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- R. Satpam

- R. Ganti pakaian
- Shower

- Pangkalan kapal
- Lavatory

e. Untuk service Fapal dan perahu

- R. Informasi - R. Penjualan onderdi]

- R. Bengkel - Tempat pengisian bahan bakar
- R. Penyimpanan kapal dan perahu - Cz&]"etaria

- Gudang peralatan - Lavatory

- R. Mesin

S Untuk memancing

- Area memancing

- Patio / gazebo

- Tempat penjualan peralatan, penyewaan alat pancing

- Restaurant Sea food beserta ruang makan terapung
g. Untuk akomodasi pengunjung

- Teras

- Hall

- R. Tunggu

- R. Kantor pengelola cottages

- Caffetaria

- Cottages

Tusal Rekreas Maring
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h. Untuk fasilitas unum
- Musholla
- Parkir umum
- Pos keamanan
i. Zone rekreasi
- Jaringan gertak dan kana]
- Tempat perhentian (she]ter)
- Promenade tepian sungai
- Taman
- Kolam renang

- Kios-kios souvenir centre

6.1.4. Hubungan antar ruang

a. Untuk gedung kantor / administrasi

Pusat Rekreasi Marina
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c. Untuk fasilitas rekreasi perairan

Fastlitas ini diletakkan terpisah dari fasiitas-fasilitas pembentuk lainnya.

Namun karena fasilitas inj mempunyai kesatuan hubungan fungsi maka hubungan
yang terjadi adalah :
W

MAAL NAAAL
NAAAAAS

Area rekreasi perairan
\\\ Z‘
\\\ _ -~ a
*Fasilitas < / //’\——\ ,
lainnya 0 ngkalan’ \
§ %\ pal,’ —\\
\\¥ N\ / — —
- —
= = e Fasilitas
— /. —— lainnya
s N | S
N— ———\—
AW 5 ﬁ_\\\\:
N~ I —
7

d. Fasilitas penyewaan kapal dan perahu

a/
ter

R, Sapt fkupa teras -
. 7 luar)
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e. fasilitas untuk service kapal dan perahu

Fasilitas ini merupakan fasilitas umum bagi fasilitas rekreasi perairan
termasuk olah raga dan rekreasi lainnya yang menggunakan kapal/perahu.
Hubungan ruang yang terjadi tidak mempunyai hubungan yang khusus. Karena itu

hampir semua ruang mempunyai kedudukan sama.

* Area
rekreasi
perairan

J. Untuk memancing

PQnye Q
penjualan uqp .

Perairan untiuk
memancing

Perairan
sungai
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* Gedung kantor dan administras;

Eer as

f
[ Hall

B. Tunggu

| R. Tata usaha

| S—

} R. Pameran

; R. Serba guna
R. Referens;i
R. Rapat

| Caffetaria

Gudang

Lavatory

* Mess pengelola
Hall /R. Tamu

R. Tidur

R. Santaj

Ruang jemuran

Musholla

Lavatory

———

Keterangan: ¢ = Hubungzm langsung

0 = Hubungan tidak langsung
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* Fasilitas rekreasi perairan

'Area pangkalan kapal

Area olah raga perairan

Fasilitas penyewaan kapal dan perahu
R. Tunggu
R. Sewa

R. Satpam

R. Ganti pakaian

Shower

Lavatory

* Fasilitas service kapal dan perahu
R. Informasi
R. Bengkel

R. Penyimpanan kapal dan perahu

Gudang peralatan
R. Mesin

Tempat penjualan onderdil

Tempat pengisian bahan bakar
Caffetaria

Lavatory

Keterangan : @ = Hub. Langsung 0 = Hub. Tak langsung
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* Fasilitas memancing

Area memancing

Patio/Gazebo

Tempat penyewaan peralatan

Restaurant

Ruang makan terapung

Lavatory

* Fasilitas akomodasi pengunjung

Teras

Hall

R. Tunggu

R. Receptionis
Caffetaria

Cottages

Lavatory

Keterangan: 0 =pmyp. Langsung 0 =Hub. Tak ) angsung

6.1.6. Perhitungan besaran ruang

a. Gedung kantor dan admirzisfrasi
* Tunggu 25 m?
* Tata usaha 18 m?
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* Serba guna
- diasumsikan dapat digunakan untuk acara partai besar + 100 orang,
- standar ruang 1,2 m’/orang
- ruang persiapan dibuat 3 x 3 m
- sirkulasi 20 %
- total (1,2 x 100) + 9+ 20 9% = 1548 m?
* Referensi 3x3m
* Rapat Kapasitas diasumsikan 20 orang
- standar 1,2 m?/orang
- luasnya 24 pp
* Caffetaria 25 m?
* Gudang 12 m?
* Lavatory 20 m2
* Total seluruhnya adalah = 3378 m?
b. Bangunan shopping arcade
*Teras 3x2m
*Saless 3x3m
* Gudang 9 m?
~ Untuk ruang shopping arcade ini dibuatkan 10 ruang.
Sehingga Totalnya menjadi (9 + 6 +9) x 10 = 240 m?
* Lavatory 12 m2,
* Total luas keseluruhan adalah 240 + 12=252 m2.
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C. Fasilitas rekreasi perairan
Pangkalan kapal
* Asumsi jumlah kapal yang akan disediakan oleh pengelola adalah 30 byah
kapal, swasta 5 buah dan pribadi 20 buah,

* Dimensi kapal:
- kapal motor untuk rekreasi = 2.8 x 12 = 33,6 m?
- kapal motor untuk olahraga=25x4,75 = 11,875m?

- Sepeda air =15x3=45n2
- Sampan ' =0,8x3=24n2
¢ Luas area:

- Kapal motor untuk rekreasi = 5 x 33,6=168m?
- Kapal motor untuk olahraga=10x 11,875 = 118,75m?
- Sepeda air =10x4,5=45m2
- Sampan =30x24=72m?
* Sehingga jumlah area yang dibutuhkan:
- Area untuk kapal 168 + 118,74 + 45 + 77 = 403,75 m?
* Area sirkulasi air 40 %
=40% x 403,75 =161,5 m?

* Area sirkulasi manusia pada tambatan diasumsikan setiap 10 buah kapal di
beri area sirkulasi selebar 2,00x12,5m, sehingga dibutuhkan:
25/10x 2,00 x 12,5 = 62,5 m

* Total luas pangkalan keseluruhan menjadi:

=62,5+161,5+403,75 = 627,75 m?
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Area perairan untuk olah raga

* Mengingat perairan yang dijadikan tempat untuk rekreasi perairan adalah
sungai yang cukup sempit (sarat dengan lalu lintas angkutan sungai) maka

area untuk kegiatan olah raga ini dapat menggunakan sebagian besar perairan

‘/.)7 oL
-
JALUR ye TIOAIS
eONVAKAN olew aparz
AR,

YALWR YaNE SERIVG
Disunarcans apa L
CEsan

d. Ruang penyewaan kapal
* Ruang tunggu
- disumsikan yang menunggu 10 orang
- standar luas 1 m*/orang
- luas ruang =10 m2
* Ruang sewa3 x4 m
* Ruang keamanan 3 x 3 m
* Lavatory 12 m?
* Total seluruhnya 10 + 13 + 9 + 12=44
e. Untuk service kapal
* Informasi 3x3m

* Penjualan onderdil 5 x 10 m

Pusat Rekreasi Marina
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* Penyimpanan képal (dry storage)
- dengan prediksi bahwa dalam waktu yang bersamaan jumlah kapal yang di
darat dan yang ada di air dj ajr adalah sama (kecuali untuk kapal motor
untuk rekreasi tetap di perairan).
.kapal motor untuk olah raga0,5x10=5 buah
.sepeda air 0,5x10=35 buah
.sampan 0,5 x 30 = 15 buah
- penyusunan dibuat secara susun 2 dalam satu rak

, sehingga:
- kapal motor untuk olah raga5:2=235 =3/rak

. Sepeda air 5:2=25=3/rak
. sampan 15:2=75=8/rak
- luas ruang:

- kapal motor untuk olah raga 3 x 11,875 =35 625 m?

. sepeda air 3x45= 9
. sampan 8x24=192 m*+
Jjumlah 63,825 m?

- sirkulasi/jarak antar perahu 20 % = 12,765 m?
- total luas ruang:
=35,625+9+192+ 12,765 = 76,59 m?
* Bengkel

- diasumsikan kapal yang rusak perhari adalah 2 % dari Jumlah keseluruhan
kapal. Untuk perhitungan diambil dimens;i kapal yang paling besar;
=2x33,6=672m?
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* Pengisian bahan bakar

- luas ruang 3 x4m
- pelayanan 2x4m
- total 20 m?

« Gudang peralatan
- memuat peralatan untuk perawatan pangkalan
-luasruang 3 x4 m

» Santai 3 x6m

» Caffetaria3 x 6 m

* Lavatory 20 m?

* Mesin3x3m

» Total seluruhnya adalah 299,79 m?

[ Untuk memancing

» Area memancing dipinggiran alur sungai

= Gazebo dengan kapasitas 6 orang tiap unit
-ukuran 2 x 2 m
- jumlah pengunjung diasumsikan 30 orang tiap satu periode
- jumlah unit=30: 6= 5 unit
- luas area 5 x4 =20 m*

« Penyewaan (1 unit) 10 m?

 Lavatory 20 m?

* Restaurant

- asumsi kapasitas maksimum 30 orang

Pusat Rekreasi Marina
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- standar 1,6 m2/orang
-luasruang 1,6 x30= 48 m?

service 60 % x48 =288 m? +

Jumlah 76,8 m?

* Area sirkulasi untuk ruang terbuka diasumsikan sepadan dengan bangunan:

=20+10+20+76,8=1268 m?
* Total luas keseluruhan 126,8 + 126,8 = 2536 m?
g. Akomodasi pengunjung
*Teras 5x3m
*Hall 25m?
* Receptionis 3 x4 m

« Caffetaria
- asumsi jumlah pengunjung adalah 20 orang
- standar 1,2 m*/orang
-luasruang 1,2x20=24 m?

service 60% x24=144m*+

Jjumlah 38,4 m?
¢ Cottages
- asumsi jumlah pengunjung yang menginap adalah 20 orang
- tiap cottages diperuntukkan untu 2 orang
- jumlah unit 20 : 2 = 10 unit
- tiap unit menyediakan:

. Teras 3x2m

Pusat Rekreasi Marina

VI-19




. 1 kamar tidur 3x4m
. Lavatory 2x2m
. Tempat menyimpan barang 1x2 m
. Luas per-unit adalah 6 + 12 +4 + 2 = 24 m?
- Luas cottages adalah 24 x 10 =240 m?2 .
* Area ruang terbuka untuk sirkulasi diasumsikan sepadan dengan luas
bangunan 330,4 m?
* Luas total akomodasi pengunjung adalah 330,4 x 2 = 660,8 m?.
h. Fasilitas unum
* Musholla
- diasumsikan dalam satu periode waktu sholat memuat 20 orang
- standar 0,8 m*/orang
- menyediakan ruangan:
. Serambi 3x3 m
.Ruangan ma'mum 3x6 m
.Ruangimam 1,5x2m
. Teampatwudhu 1x3 m
. Lavatory 12 m?
- luasruang adalah=9+ 12+ 12+3+3 =39 o2,
« Keamanan
- diasumsikan berjumlah 4 unit
- ruang 1 unit terdiri dari:

. Teras 2x2m
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.Ruang dalam 2x2m
.luas 1 unit adalah=4 + 4 = § 2
- Luas total adalah=8 x4 =32 2.

* Parkir umum

Area parkir keadaan normal

- jumlah pengunjung dalam satu hari adalah 146 orang
- diasumsikan: 40 % menggunakan mobil
30 % menggunakan sepeda motor
10 % menggunakan sepeda
20 % pejalan kaki
- standar untuk mobil 5,5 x 2,4 m? dan memuat 3 orang, sehingga:
=146x40% + 3
= 20 mobil
Diasumsikan pada kondisi terpadat pada suatu saat bertambah 40 %,
sehingga:
= (40 % x 20)+ 20 = 28 mobil
Luas area untuk mobil adalah 28 x 3,5x24=369,6m2.
- luas standar untuk sepeda motor = 2 m?/buah
Jjumlah sepeda motor = 30 % x 146 = 44 buah
dikendarai 2 penunpang menjadi =44 : 2 =22 buah
saat terpadat ditambah 40 % menjadi 31 buah
luas area untuk sepede motor adalah 31 x 2 = 62 m?,
- Luas standar untuk sepeda 0,6 x 2 m¥buah
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Jjumlah sepeda 10 % x 146 = 15 buah
kondisi terpadat bertambah 40 % menjadi 21 buah
luas area 21 x 0,6 x 2 =252 m?

Area parkir untuk event khusus

- diasumsikan pada event khusus ini jumlah pengunjung meningkat menjadi +

500 orang.
- asumsi: 50 % menggunakan mobil (1 mobil 4 orang)
30 % menggunakan bus (1 bus 25 orang)
15 % menggunakan sepeda motor
5 % menggunakan sepeda
- untuk mobil 50 % x 500 = 250 orang
Jumlah mobil =250 : 4 = 63 buah
luas area =63 x 5,5 x 2,4 = 831,6 m
- untuk bus 30 % x 500 = 150 orang
Jumlah bus = 150 : 25 = 6 buah
luas area=6x 6 x 3 =108 m?
- untuk sepeda motor 15 % x 500 = 75 orang
Jjumlah sepeda motor =75 : 2 = 38 buah
luas area=38x2 =76 m?
- untuk sepeda 5 % x 500 = 25 orang
luas area =25 x 0,6 x 2 =30 m2.

Total area parkir vang dibuat:

- Mobil 831,6 m?

Pusat Rekreasi Marina

VI-22




- Bus 108 m?
- Sepedamotor 76 m?
- Sepeda 30 m+
Jumlah 1045,6 m?
i. Area rekreasi
* Jaringan gertak lebar 1,5 m yang merupakan jaringan pergerakan utama
penghubung antar unit-unit bangunan
* Kanal-kanal lebar 3 m yang berada disbawah tiap jaringan gertak
* Area taman diasumsikan + 2000 m?
 Area menikmati pemandangan tepian sungai, dengan jumlah pengunjung 500
orang
- standar 1 m*/orang
- luas area = 500 m?
* Areakolam renang
- asumsi dapat menarﬁptmg 20 % dari jumlah pengunjung
=20 % x 146 =30 orang
- luas kolam dibuat 64 m?
- shower 3 x4 m
- lavatory 20 m?
- caffetaria 30 x 1,33 m?/orang = 39,25 m?
service =40% x 39,25 =1596 m? +
Jumlah 55,21 m?

-Kamarganti=1,5x1,5x10=225m?
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- R. Berjemur
. Asumsi yang berjemur setengah dari pengunjung kolam renang yaitu:
50x 30 =15 orang
. Standar 2 m*/orang

.Juasruang=15x2=30m?

6.1.7. Bentuk dasar ruang
Pertimbangan yang dilakukan dalam menentukan bentuk dasar ruang
adalah:
a. Tipologi rumah tinggal perkampungan atas air Kampung Beting
b. Mempunyai sifat rekreatif yang dinamik
¢. Mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi
d. Bentuk dasar yang dapat dikombinasi dengan bentuk dasar ruang lainnya.

No| Bentuk dasar penilaian Jumilah
a b ¢ d
1. | SEGIEMPAT 3 2 3 3 11
. LINGKARAN 1 2 1 1 6
3. SEGITIGA 1 3 1 3 8

Tabel 1: Analisa bentuk dasar ruang

Untuk bentuk dasar ruang dipilih bentuk dasar segiempat, karena
mempunyai nilai tertinggi dari bentuk dasar lainnya. Sementara itu bentuk-bentuk
dasar yang lain masih tetap digunakan sebagai kombinasi untuk menciptakan suatu
bentuk yang arsitektural.
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Linveicarans
SEEAGA] MUSEN TERTENTY

6.2. Pendekatan Konsep Dasar / Fisik Bangunan
6.2.1. Orientasi bangunan

Sangat baik ke arsh perairan sungai, dengan pusat perhatian pada area
rekreasi perairan dan pemandangan tepian sungai yang rekreatif Orientasi ini
sangat sesuai dengan karakter perkampungan atas air Kampung Beting yang
memiliki orientasi bangunan ke kanal-kanal dan sungai. _’?/,

* PERAIRAN
Suneal

 ORIENTAS

0

I //\

D

L7

6.2.3. Penampakkan bentuk bangunan
Pertimbangan yang digunakan dalam memilih dan menentukan

penampakkan bentuk bangunan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai

berikut:

a. Mempunyai kesan alami dan rekreatif

b. Kesesuaian dengan alam sungai (mempunyai kesatuan yang harmonis antara
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air, sungai dan bangunan)
¢. Mencerminkan budaya suku Bangsa Melayu Pontianak
d. Mempunyai kesesuaian dengan fungsi ruang

e. Merupakan cermin dari bentuk dan karakter ruang

s DAR| PERLETAKILAN/ MASSA =
DAPAT DI CLPTAKARS SUATU
KOMPOSISI Yo mamon/1<

« PENAMGAHAN/ / PEMBEREIAN/
OLNAMEA] T JAN FERLOBANEGAN PADA DINDING

KEEAT
MEMEEMIILAN KesAn RE = -
Q
/; PER\DBANG AN/
-REKREATIE

- W AN

+ PENGEUNANV BARAN DACAN. Keyy YANS WWAJ\/
UITVIL MEN/CIWPTARAN CETRA  DANGUNAN
: =T 1.

1!
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6.2.3. Perlengkapan teknis bangunan dan lingklmgan
Perlengkapan teknis yang dimaksudkan adalah:
- sistem pengaliran air (drainase)
- perlengkapan mekanikal
- pencahayaan dan penghawaan
- kebisingan
* A1 HOJAN

/

[

{
SELAWN DI eoaneg v
LANGSUNS KE TANAH

JV6A DApaT B TAMPLNE N}
DaLAM pRUM L \
c LANGSUNGE D1 AL LiKan/
KE SUNEA

Faktor pencahayaan alami sangat diperlukan untuk menciptakan suasana
ruang yang alami. Oleh sebab itu semaksimal mungkin cahaya matahari

dimasukkan ke dalam ruangan secara langsung maupun tidak langsung,

\\ \
\
. \\ \
S

« TANAMAN
SEFAGAL

PELEMBUT Can AYA
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Faktor penghawaan alami harus dapat diatur agar tidak terjadi Cross

Ventilation yang menciptakan udara yang tidak mengalir di dalam ruangan.

VEATILATION/

¥ K

Kebisingan yang terjadi akan banyak disebabkan oleh suara mesin dari

fasilitas service kapal. Pencegahannya dengan me mbuat dinding ruang mesin yang
kedap suara serta meletakkan ruangan yang sangat terpengaruh oleh kebisingan

seperti ruang musholla jauh dari sumber kebisingan.

RUANG
MESINV

6.2.4. Sistem struktur dan pemilihan bahan

Mengingat perairan sungai Kapuas tidak memiliki gelombang yang besar
dan membahayakan, struktur penahan gelombang tidak akan termasuk dalam
perencanaan ini.

Secara umum bahan konstruksi yang digunakan adalah kayu, mengingat
karakter perkampungan atas air yang digunakan sebagai preseden perancangan
penggunaan bahan kayu sangat dominan.
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Namun karena kayu memiliki ketailanan dan kekuatan yang terbatas,
sehingga perlu dikombinasi antara bahan kayu dengan bahan konstruksi yang lain
seperti beton, besi maupun karet untuk menjaga ketahanan dan keawetan
konstruksi.

Pemilihan bahan untuk sistem struktur perlu mempertimbangkan beberapa
aspek sebagai berikut:

a Aspek estetika

b. Aspek kesesuaian dengan peralatan yang diwadahi yaitu kapal dengan dimensi
yang tertentu.

¢. Aspek kekuatan

d. Kemudahan perawatan dan keawetan bahan.

No | Nama sistemn struktur Penilaian Jumlah
a b c d
kayu 3 3 3 3 2
1. | dolphin besi 3 2 3 3 11
beton 2 3 3 2 10
kayu 3 2 2 3 10
2. | jumbatan besi 3 1 3 2 9
| beton 2 3 32 10
kayu 3 2 3 3 1v
3 dermaga besti 3 1 3 2 Q
beton 2 3 3 2 10
besi 3 2 3 2 10
4. | pelindung (fender) beton 1 3 3 1 8
karet 3 3 k] 3 12

Sumber. Alomzo
Design and C onstruction of Ports and Marina structure
Mc. Graw Hill, 1972, hal 265476

Tabel VI.2: Analisa pemilihan jenis konstruksi
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Sedangkan untuk elemen-elemen assesoris seperti tiang lampu, balustrade
dan lain-lain dipakai bahan yang dapat menghindari kejenuhan (monoton) seperti

besi dan baja.

6.1.5. Penampilan bangunan
Ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan:
a. Tuntutan rekreatif, untuk itu perlu assesoris yang mendudkung suasana
b. Pemilihan warna
Dipilih warna-wamna dengan karakter hangat, aktif dan terang. Warma-
warna ini terutama ditempatkan pada elemen-elemen pendukung (assesoris) serta

untuk meningkatkan suasana ruang.

[l
warm ye Ongfh yell ow green
orange resigned
akfif greil’;f
red pq\
purple ,
digniflped blue
: he avy cold
viglet

Sumber: Tar Djing Tiin
Rumah Salit Anak di Yogyakinta
Tugas Akhir JUTA FT UGM., 1586

Gambar : Pernilihan warna berdasarkan sifatnya

¢. Mempunyai kesan alami, dengan penggunaan bahan baik struktur maupun non
struktur
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6.3. Pendekatan Konsep Dasar Tapak
6.3.1. Pemilihan site
Untuk menentukan letak site digunakan pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut:
a. Lokasi yang berada di tepian perairan
b. Mempunyai faktor aksesibilitas yang mempermudah pencapaian lokasi
¢. Kondisi perairan yang tergenang air pada waktu permukaan air sungai Kapuas
naik
d. Perairan yang tidak ramai (lalu lintas angkutan sungai)
e. Lokasi yang belum ada bangunannya (tanah kosong)
Sesuai dengan ruang lingkup wilayan yang berada disepanjang tepian

sungai Kapuas, '1da beberapa altermmf lokasi yang akan dipilih:

. A \/.A/" -.n) lase \)"n N s.u,. ) 1
A i\gé (//)\ W0\ S
\/ \\ /\ T fer ,,lh" N ¢ Neaus Mele ,-\.L.\., | ’\

,“/'/.f-.\ \\ ,,.~ I\ ’ Q\>§@,\/) \\ N

Z*Nenue Aoty v Darst N\
~. A e
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1) Kelurahan Batulayang

2) Kelurahan Siantan Hilir

3) Kelurahan Sei Jawi Luar

4) Kelurahan Tambilan Sampit

5) Kelurahan Dalam Bugis

No | Lokasi Penilaian
Jumlah
a b c d ¢

1. | Kel. Batulayang 3 3 3 3 3 15
2. | Kel. Siantan Hilir 3 2 2 2 2 11
3. | Kel. Sei Jawi Luar 3 2 2 1 2 11
4. | Kel. Tambilan Sampit 3 2 3 2 1 11
5. | Kel. Dalam Bugis 3 1 3 2 1 10

Tabel VI.3: Analisa pemilihan Iokasi

Keterangan:

3 = Mendukung sekali

2 = agak mendukung

1 = tidak mendukung

Dari tabel diatas lokasi terpilih adalah (a). Karena banyaknya faktor
pendukung. Pada sebelah Utara lokasi terdaapat terminal antar kota yang sangat
mendukung sebagai sarara pencapaian ke lokasi antar kota. Terletak ditepi jalan
Khatulistiwa yang merupakan jaringan jalan utama penghubung kota Pontianak

dengan kota-kota Kabupaten di sebelah Utara.
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Bendungan /tanggul penahan rembesan air dari tapak ke sungai terdapat 2
tipe timbunan, yaitu: |
1. Bendungan dengan timbunan lebar
2. Bendungan dengan timbunan sempit
Pemilihan tipe bendungan ini didasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut |
a Adanya dwi fungi. Selain berfungsi sebagai bendungan juga dapat digunakan

sebagai area untuk menikmati pemandangan alam tepian sungai.
b. Faktor estetika
¢. Kemurahan konstruksi

d. Kekuatan menahan beban rembesan air dan beban manusia dan peralatan,

No | BENTUK TIMRUNAN FENILAIAN/ Jumlah
a b ¢ d

1. Timbuan Jebar 3 3 1 3 10

2. Timbunan sempit 1 2 2 2 7

Tabel V1.4: Analisa penentuan jenis bendungan
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6.3.2. Pengolahan site

Dalam pengolahan sit perlu di ditinjau beberapa statement yang telah

ditetapkan semula yaitu

1.

2.

Penekanan preseden Perkampungan Atas Air dalam perancangan Marina
adalah pada pengolahan tapak yang bercirikan selalu tergenang air sungai.

Adanya fasilitas area rekreasi perairan yang menuntut pengolahan tersendiri.

Dari statement-statement di atas apabila diterapkan pada lokasi ada beberapa

masalah yang harus dipecahkan, yaitu:

a.

Topografi yang kurang mendukung agar air vetap berada dalam tapak, karena
ketinggian tanah normalnya lebih tinggi dari tinggi maksimum permukaan a‘r
di waktu suirut.

Masih terdapat pergerakan lalu lintas sungai dapat menggangu dalam
penyediaan area rekreasi perairan seperti olah raga perairan dan pangkalan

kapal.

Sehingga dilakukan pemecahan-pemecahan masalah sebagai berikut:

Tapak perlu diturunkan agar dapat menciptakan kondisi tapak yang selalu
tergenang oleh air sungai walaupun dalam keadaan air sungai surut (tidak
pasang)

Pada daerah berbatasan antara tapak dan sungai (daerah pinggiran perlu
dibuatkan tanggul untuk menahan air tetap dalam lokasi . Hal ini untuk menjaga
bila terjadi ketinggian permukaan air surut sangat di bawah tinggi tanah tapak.
Untuk menjaga kelancaran lalu lintas sungai, maka perencanaan dermaga

dibuat yang tidak terlalu menjorok keluar.
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6.3.3. Pencapaian dan entrance
Pencapaian
Ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
a Keberdekatan dari jalur transportasi utama |
b. Pertimbangan sudut pandang yang baik
¢. Sirkulasi utama dalam tapak

d. Pencapaian utama harus mempunyai kemudahan mencapai dock

Entrance
Penentuan letak dan bentuk entrance ditentukan berdasarkan pertimbangan:
a. Mudah dilihat dan menyolok sebagai area transisi memasuki lokasi fasilitas
rekreasi
b. Mempunyai penekanan tertentu sebagai space penerima.
Sehingga untuk menciptakan kondisi demikian perlu ditunjang dengan penggunaan

assesoris dan pengolahan tata hijau serta aksen-aksen tertentu.
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6.3.4. Sirkulasi dalam tapak
Pola sirkulasi dalam tapak ditentukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:
a. Bersifat dinamis, menakankan pada pola yang rekreatif
b. Dapat membuat penyatuan massa-massa yang ada
c. Sesuai dengan karakter sirkulasi tapak perkampungan atas air
d. Dapat memberikan suatu pola gubahan masa yang menyenangkan
Beberapa alternatif yang dapat dipakai sebagai pola sirkulasi adalah pola linier,
radial, spiral, grid dan network.

No | Pola Sirkulasi Penilaian Jumlah
a b c d
1. { Linier 2 3 3 2 10
2. | radial 3 3 2 2 10
3. | spiral 3 1 1 1 6
4. | grid 1 2 1 1 5
5. | network 3 3 3 3 12

Tabel VL5: Analisa pemilihan pola sirkulasi dalam tapak

Yang dimaksud dengan pola sirkulasi network adalah suatu pola sirkulasi
yang terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-titik tertentu di dalam
tapak.

N T
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Untuk elemen-elemen sirkulasi dalam tapak diutamakan:
- Yang sedikit halangan (ada kenyamanan)

- Estetika

- Mempunyai karakter khusus sebagai ciri fasilitas ini

- Keamanan para pengunjung.

6.3.5. Tata Hijan
Dengan luas lokasi yang cukup besar dan adanya tuntutan alami serta
menciptakan suasana yang tidak monoton maka diperlukan beberapa jenis pohon

yang disesuaikan dengan jenis, karakter dan fingsinya.

No Area/lokasi Fungsi Karakteristik
1 | sepanjang jalan . kontrol visua] . berdaun rimbun
mobil/kendaraan . pemnbatas fisik . warna indah
. peneduh . mudah perawatan
. penyejuk . tahan cuaca
. kontrol angin . tidak merusak konstruksi
. pengendali polusi . tinggi + 5 m
. estetika
2 | tepian pedistrian . estetika . berdaun rimbun
. pembatas fisik . warna indah
. kontrol suara . mudah perawatan
. kontrol visual . tahan cuaca
. kontrol polusi . berupa semak/perdu
. tinggi + 120 cm
3 | barier sungai . penahan erosi dan abrasi . berakar menjalar
. penangkap lumpur . perawatan mudah
. saringan udara »
4 [ r. terbuka . landscape . indah
. penghasil O2 . tahan cuaca
5 | tepian gertak dan . estetika . warna indah
kanal . pengarah pergerakan . tinggi + 120 cm
. perawatan mudah

Tabel VL.6: Analisa pemilihan pepohonan
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Berdasarkan tabel vegetasi (terdapat pada lampiran) ditentukan Jjenis-jenis
pohon sebagai berikut:

. untuk tepi jalan

- pohon palma
- pohon kiara payung
- pohon kayu putih

. tntuk tepian pedistrian

- pohon bunga kecritan
- pohon te-tean

- krokot

- rumput

- cemara angin
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6.3.5. Fasilitas-fasilitas penunjang
Fasilitas ini merupakan pelengkap dari seluruh fasilitas yang ada (fasilitas
utama). Fasilitas ini meliputi: elemen-elemen assesoris yaitu:
tanda-tanda lalu lintas sirkulasi
= area pengumuman
= sclupture
= gerbang
= keamanan dan informasi

= lavatory

Secara keseluruhan elemen-elemen tersebut akan memberikan warna
terhadap fasilitas tersebut. Sehingga perlu kesenadaan baik dalam bahan, warna

maupun konstrul:si
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BAB VII
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. Konsep Dasar Fisik Ruang
7.1.1. Konsep dasar kebutuhan ruang dan pengelompokkan ruang
Perincian dari kebutuhan ruang dan pengelompokkan ruang dapat dilihat
pada bab 6 sebelumnya, dimana ruang-ruang tersebut dikelompokkan berdasarkan
perhitungan-perhitungan sebagai berikut:
- macam aktivitas
- fungsi dan pengelompokkan kegiatan

- tingkat keeratan antar massa

tingkat keeratan antar ruang dalam massa

pertimbangan estetika, struktur maupun kenyamanan

Karena setiap unit massa mempunyai fingsi-fungsi khusus dan unik, maka
pengelompokkan ruang harus dipisahkan untuk mendapatkan suasana pribadi.
Namun tidak ditutup kemungkinan unit-unit yang memiliki fingsi serupa dapat
dikelompokkan dalam suatu organisasi cluster dengan pengulangan-pengulangan

pada suatu urutan linier.
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7.1.2. Konsep Dasar Hubungan Ruang

Dengan adanya banyak massa, secara otomatis hubungan antar ruang
adalah hubungan tak langsung atau tidak berhubungan. Walaupun dalam unit massa
satu dengan unit massa lainnya memiliki fungsi-fingsi ruang ada keeratannya,
maka hubungan ruang dapat dilakukan dengan hubungan melalui pencapaian secara

fisik dan hubungan visual secara non fisik.

¢ HuBuNngaa/

>
N

7 MELALUI SIRKYLAS)

¢ HUPUNEAN
VISUVAL
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Berikut ini rincian konsep dasar ruang untuk masing-masing unit.
a Fasilitas kantor dan administrasi
- mempunyai teras sebagai space penerima dan hall sebagai ruang pengikat
ruang-ruang yang ada
b. Fasilitas shopping arcade
- hubungan ruang adalah tak langsung dalam unit-unit massanya
- ruang-ruang terpisah berdasarkan pemisahan massanya
- sebagai penyatu massa digunakan hubungan melalui ruang sirkulasi
c. Fasilitas olah raga perairan
- merupakan fasilitas yang terpisah dari fasilitas lainnya
- fasilitas yang menggunakan area perairan sungai yang luas
d. Untuk menyewa kapal
- fasilitas ini mempunyai area pwlayanan dan area untuk menunggu
- area menunggu dapat di luar niangan maupun di dalam unit
e. Untuk service kapal
- fungsi ruang yang sala dalam setiap massa, sehingga disusun secara linier
dengan orientasi ke dock kapal
f Fasilitas memancing
- ruangan khusus memancing dibuat terpisah-pisah menjadi beberapa unit
patio/gazebo yang dapat digunakan juga sebagai tempat bersantai
- ruangan pelayanan selain dapat melayani aktivitas pemancing juga dapat
melayani non pemancing, dengan orientasi pada patio-patio / gazebo-gazebo

di perairan sungai
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Fasilitas akomodasi pengunjung

- massa ruang cottages dibuat unit-unit sendiri untuk mendapatkan suasana
pribadi dan ketenangan

- dalam unit pelayanan dibuat ruang teras sebagai space penerima dan hall
sebagai space pengikat

- hubungan massa ruang cottages dengan ruang pelayanan dibuat tak langsung
dengan menggunakan hubungan ruang melalui ruang sirkulasi.

Fasilitas umum

- merupakan unit-unit yang memiliki fungsi khusus dan menghendaki bentuk
khusus pula

- unit-unit tidak mempunyai keeratan sehingga tidak mempunyai hubungan

Arearekreasi

- menciptakan ruang-ruang rekreasi yang semaksimal mungkin memanfaatkan

potensi alam yang ada

7.1.3. Konsep*dasar penampilan bangunan

a. Bentuk dasar ruang

- tipologi yang digunakan adalah segi empat yang mengacu pada tipologi
rumah tinggal pada perkampungan atas air di kampung Beting, Pontianak

- menggunakan variasi-variasi bentuk pengurangan atau penambahan untuk
menghindari kemonotonan '

- bentuk dasar lainnya digunakan sebagai penekanan tertentu
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b. Tata ruang dalam
Penataan ruang dalam untuk tiap-tiap unit berbeda sesuaj dengan
karakter fingsi ruang yang akan dipenuhi tersebut. Perwujudannya yaitu pada
bidang / elemen pembatas ruang yang berperan sebagai pencipta ekspresi/
dukungan psikologis pemakai ruang, .
Elemen-elemen tata ruang dalam meliputi:
- bidang atas (flafond)

- penentuan tinggi flafond disesuaikan dengan skala ruang yang diinginkan,
seperti  kantor mempunayai skala akrab, sehingga tinggi flafond dapat
dibuat yang lebih rendah darj ruang-ruang lainnya.

- penataan lampu dapat disesuaikan nantinya

- bidang dinding

- penggunaan dinding masif pada ruang kantor dikarenakan tuntutan fungsi
yang khusus untuk tiap-tiap ruangnya

- untuk ruang-ruang yang mempunyai hubungan erat digunakan dinding
partisi agar terjadi kemenerusan pandangan, kesan ringan serta kesatuan
ruangan yang lebih kuat

- pembatas partisi dapat menggunakan elemen-elemen kolom-kolom, partisi,
warma bahan, bentuk sirkulasj yang mengalir, dll.

- bidang lantai
- perbedaan tinggi lantai sebagai pembeda suasana ruang
. bentuk, wama, pola dan teksture dari |intaj disesuaikan dengan fungsi

ruang dan modul serta modifikasinya
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- Tuang-ruang luar mempunyai pola dan bahan yang berbeda karena tuntutan
suasana yang rekreatif dan dinamis.
¢. Teksture
Pemilihan teksture juga disesuaikan dengan tuntutan suasana ruang yang
dibagi menjadi:
. teksture kasar untuk ruang-ruang rekreasi
. teksture halus untuk ruang-ruang yang membutu'hkan konsentrasi dan privacy
tinggi.
d. Wama
. unsur warna sang:at diperlukan untuk menampilkan suasana ruang yang
diinginka;l secara keseluruhan, seperti warna dinding, flafond, lantai serta
lampu-lampu penerangan mapun lampu-lampu hias
. untuk fasiitas rekreasi cenderung digunakan wama-warna cerah, enerjik
dan terang
. untuk ruang tunggu dan caffetaria digunakan warna-warna cerah, kecuali
untuk tujuan-tujuan khusus
. untuk ruang-ruang formal digunakan warna-warna netral dan tenang, guna

menunjang konsentrasi dalam pekerjaan

7.2. Konsep Dasar Fisik Bangunan
7.2.1. Konsep dasar ungkapan fisik
Penampakkan bangunan dalam satu unit fungsi dilakukan dengan dua cara:
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penyusunan secara cluster, yaitu penyusunan unit-unit kecil yang mempunyai
fingsi yang bereratan atau serupa sebagai suatu kesatuan unit bangunan.
penyusunan sebagai satu unit tunggal, yaitu unit yang mempunyai fimgsi khusus

dan unik

Kedua susunan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan:

ketinggian massa
komposisi
proporsi

variasi

yang sesuai dengan tuntutan suasana yang tertentu pula.

7.2.2. Konsep dasar environment

a.

Penghawaan

Digunakan potensi alami seoptimal mungkin. Dilakukan dengan cara;

- pembukaan ruang

- atap pergola

- pengadaan teras

- pembukaan langit-langit

- penataan pola gubahan massa yang memungkinkan sirkulasi udara yang baik.
Untuk ruang-ruang kantor digunakan penghawaan buatan sejauh itu dibutuhkan
atau karena tuntutan fingsi.

Pencahayaan

- digunakan pencahayaan alami seoptimal mungkin.
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- dilakukan dengan cara:
. membuat pembatas-pembatas transparan
. membuat teras
. atap trasparan
. pengaturan warna ruang

- hal yang harus diperhatikan:

. orientasi matahari
. pembbatasan sinar matahari
. pemantulan sinar

- pencahayaan buatan diberikan pada ruangan yang membutuhkan suasana
tertentu (seperti kantor, toilet dan sejenisnya) atau pada ruangan vang
digunakan hingga malam hari.

¢. Pengaliran air
- air hujan dialirkan ke perairan sungai melalui jaringan pipa pengeluaran air

hujan dari tapak.

7.2.3. Konsep dasar sistem struktur dan konstruksi
- sistem struktur harus memperhatikan standar-standar yang ada, seperti pada
fasilitas pangkalan kapal.
- penggunaan bahan konstruksi kayu sebagai bahan konstruksi yang dominan
dengan mengambil karakter konstruksi perkampungan atas air di kampung
- Beting, Pontianak
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untuk menjaga keawetan, kekuatan dan estetika struktur, maka penggunaan
bahan-bahan konstruksi harus dapat dikombinasikan

untuk ruang-ruang rekreatif digunakan struktur dengan elemen-elemen alami
dan dengan konsep struktur yang konvensional

untuk ruang-ruang umum dan formil digundkan kombinasi antara struktur kayu
dan beton bertulang

untuk dock juga menggunakan kombinasi antara struktur kayu dan beton
bertulang. Untuk mememuhi tuntutan estetika dan kekuatan

untuk assesoris digunakan bahan yang tidak menimbulkan kebosanan, seperti
bahan besi.

7.3. Konsep Dasar Fisik Tapak

7.3.1. Konsep desar pola tata ruang luar

Penatan ruang luar diatur sebagai berikut:
ditata berdasarkan pola cluster yang diulang membentuk urutan linier
massa dan ruang dikelompokkan menurut hubungan keterdekatannya yang
disesuaikan pola cluster yang ada
menyeciakan 3 zone umum, yaitu:
. zone rekreatif
. zone formal (kantor)
. zone sesuai dengan stndar (pangkalan kapal)
pola-pola khusus diberikan untuk memberikan penekanan pada zone-zone

rekreatif
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sirkulasi utama dalam tapak ditandai dengan elemen-elemen khusus yang

memperkuat terciptanya suaty pola sirkulasi

orientasi bangunan dilakukan 2 cara, yaitu;

. orientasi langsung; bangunan secara langsung menghadap ke perairan sungai
dengan perletakan bangunan beradé di pinggiran perairan, sehingga
suasananya juga berorientasi ke perairan

. orientasi tak langsung; secara unit tidak menampakkan orientasi, namun
dalam kelompok unit yang besar tercipta orientasi ke perairan dengan
menggunakan kanal-kana) dan jaringan gertak sebagai pengikat orientasi ke
perairan

pencapaién utama

* diutamakan keberdekatannya dengan jalan arteri utama yang ada di kawasan.

* pencapaian utama harus mempunyai hubungan langsung dengan dock. Bila

ingin dipisahkan maka harus ada jalan kﬁusus yang menuju ke dock.

* perlu diciptakan suasana fuang yang spesifik dengan mengunakan

penekanan-penekanan tertentu pada jalur ini.

pencapaian tiap unit harus mengutamakan kemudahan pelaksanaan aktivitas

yang ada

elemen-elemen sirkulasi dan serty pelengkap landscape perlu diadakan untuk

memperjelas tujuan

penggunaan tata hijau berfimgsi sebagai penyejuk dan penyegar suasana

asesoris-assesoris seperti umbul-umbul, papan pengumuman dan lain-lain dj

dalam tapak perlu diberikan pada tempat-tempat yang strategis
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7.3.2. Konsep dasar pola gubahan massa
Konsep pola gubahan massa yang telah ditentukan adalah menggunakan
pola cluster. Sistem cluster ini akan mewarnai pola tapak, sirkulasi maupun
bangunan yang ada. Variasi pola grid terhadap perletakan massa pada tapak harus
mempertimbangkan faktor-faktor:
- kesesuaian antara fungsi bangunan dengan penampakan bangunan
- orientasi massa-massa bangunan

- pengelompokkan fungsional

7.3.3. Konsep dasar sirknlasi
- penataan sirkulasi disesuaikan  dengan pola gubahan massa dan
pengelompokkan wilayah fungsional, yaitu
- mampu melayani segenap kebutuhan yang ada pada fasilitas tersebut
- dibagi menjadi tiga kelompok sirkulasi:
. sirkulasi kapal
Antara area perairan, dock dan fasilitas penunjang kegiatan kapal ini harus
dapat berhubungan langsung, minimal disediakan Jjalur sirkulasi khusus
. sirkulasi kendaraan (mobil, sepeda motor dan sepeda)
Mempunyai kemudahan dalam pencapaian parkir dan meninggalkan parkir
Letak parkir harus dekat dengan jalan arteri utama di kawasan
. sirkulasi manusia

Untuk kenyamanan dibuatkan jalur tersendiri
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Jalur sirkulasi di dalam tapak menuju obyek disediakan pedestrian dengan
menyediakan beberapa shelter untuk istirahat
Sirkulasi antar massa-massa bangunan di dalam obyek menggunakan gertak-
gertak kayu

- Semua jalur sirkulasi yang ada dilengkapi dengan tata hijau yang disesuikan

dengan karakter dan peruntukkannya.
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JUMLAIT RUNJUNCAN WISSTAWAN MANCANEGAI
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¢ data ¢ Tanwi] Dep. Rehatlzan Prop. [alber

X KE XKALIMANTAN BARAT BERDASARIAN  NEGAERA
TAITUN 1985 - 1092
. H KUNJUNGAN HISITANAN MANCANEGARA
C NEGARA ASAL —  mmmmmmeemmm e e o e L, =
: 1995 1986 - 1947 : 1888 & 18949 1990 1991 1992 199%
-2 : 3 : 4 : 5 ;@ 7 g 9 10 1.
ASEAN
Malaysia s 2,602 : 9,360 : 5.130 : 5,772 . 0.792 : 14925 : 19.70% : 32.422 33,760
‘fnilipina : 10 : 32 : 34 : 25 : 27 : 134 - 209 270 2,627
‘Singapore oor 819 ¢ 833 ¢ 1.080 - 1.955 : 1.217 : 1.943 = = 857 : 3.143  %.843
' Ihailand 2 - 13 : 24z 40 : 34 : a3 : an : 178 285
' Brunai :Dapussalam : 1: 423 : g : 15 : 45 : a3 : 228 . 261 576
"ASIA & PASIFIK
‘4ustralla .oz 21 : 95 : a0 : 316 : 1390 - 430 : 193 : 351 153
Selandia Baru H 1: . 8: 5 20 : 20 : 69 : a7 : 17 ‘49
Hongkong s = 2 3 10 : 4 : J - 13 - 7 s 18 © 62
Taiwan : 9 : 25 : 3: - =z 2 30 : 2. 4l 224
Korea Sclatan ;.10 : 63 : 72 : & 51 : a2 - 72 187 N
Jeparg : g : 202 : 74 : 195 & 124 : 916 : 94 142
India : 6 : 10 : a: 14 - g : 45 - 10 : 13 137
Pakistan b4 - : & = 1: 1: - : 1&a - 2 57 Tz
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- S
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Satidl Arabla = = = a - 1: 1 - - - -
Iran F 2: - - s - - - - -
[39
4 MERIKA _
dmerika Serikat = 79 : 312 : 143 : 440 : P21 - 58a :, 105 66z 7
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werdka lainnya. -5 = 7 0T : 14 : a: 3 : - - - 14
EROPAH ;" ~
enmark P 6 : 1: 7 : 2 : 16 : 24 49 24
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Jgia L 2.: 4 : - . 2 - - - e
landa : 4 : 19 - 16 = 25 : 43 - 1 69 204 Y49
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| Anchor £ foot Coltwalk
| Single Pite
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| A Foot Main Walk
DIMENSIONS FOR SLIPS AND CATWALKS
X W - x 0 b
) ~ X hQ b b =
' SRS |s¥ (%58 |5 [BR|% |» 1% [ |z W
3 o SIEY (S |8 [R5 5 |5 IS/ |85, 58 |5, | 5oy
~ lu < ~ 1Y . Y -~ ~d () kk ‘Q) ~ ad Q
R I R RS S N R R I BN ESE I RIS
BRI RN R AR R IR R R R
s & [3F/39/38 38 (58 gk [af oo |ak |33 /5858589538
. . s S o S N
2 0 5O | ¥ | SY [ 94 o o ‘6’% 8 ulk ~ ~ ~ Wi
b < e (Ig (3 J¥ |39 | « 3 S | & SRS RS | 3o
3 830X [ [IF|s S |38 § 2 |8 IS SK
Up fo /s | 6-7°| 2-3' [ 80| 707 | 777 | 709" | o€’ &\l 2o | ol — | — | jzi0 770
over /14 1o /16 7.4 | 2va”| 98| 70° 10 127 e | 727 /2:0 20" /20| — | — | 7o /90
Over 16" fo 18’ 80" | 2:5°| /0-5 /10" I~/ | /7247 /2-77 | /3-3"| 729 20 | 10| — | — /207 2107
Over 18' fa 20° 87| 26V /7 707 |77 | /739 1291237 11357 20" | So-| 80| — /607 230"
Over 20°fe 22" | 9°3" | 2:€ | /17°9° | 10" | /7 |/3°8 /357|127 V1447 ] 2007 | Joco | o | — /80| 250
Over 22'fo 25" | /03" | 24107 /377 | 70" | 177 | 750" 129" /51 | /15°5° | 207 | 10707 | &0 | — | /60" 28-0"
Over 25/ 30" 1 }2-3" | 30 | /43" | JO° | 7-7° | 782 (7557 [7-17 /87| 2°0° | 100" [ 10°0" | — | 200 |33°0
Over 30°fo 35° | /2°3" | 3-8 [ /58| JO° | /-7 | /77 | 774" /86" | /80" 20" | 772707 | 700" | —= | 2207352
Ovar 35/o 40° | 13°'3 | 3-8~ | 16-/1°] /0" r~1° | 1807 187 19-9°1 /93| 2'0” | /207 | 170 | — 240" [ 4£3:0
Over 40°to 45° | 74:1° | 3-/07[ /77177 )07 1%4" | 1907 ) 19°7" 209 | 20°3° | 20" /40" 1 /2:0° | — | 260" | 480
Iver 45t 50° | 1L/ | 4577 | /9°07 | JO° | 71 | 207 | 208" 271071 21°2° | 2:0° | 90" | 90" | 00 | 280 | 530
Over 50'fe 60" | /6°6"| #:6~ | 27:0™| 07 | /=77 | 22:m" 22:8°123/0°| 234 | 2°0" | y/ro" | 170" | j2:0- | 320" 63-0"
Orer 60'1s 70" | /8%" | 411" 123707 707 |2-70°| 28 24:8°| 257/0°| 25°4°| 40" | /10" | 7o | /20" | 3d0" 730"
Dver 70°fs 80" | /9%9 5-2° 24- )7 10" [ 2%10°|28~7" 26-7°127°9° [ 26-3"| 4-0° 11°0° [ /170" |12:07 (340" 830"
Nores: This tobwlation is bosed vpon vuse of fraviier jrons.
Slip widths ore fo be odjusted when 3 pise onchors orc vsed.
Cotwolks to be planncd for full length os pecdled,
< Refer fo Diagram E for typlcel orrangements.
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DAERAH TINGKAT Il

NAMA OBJEX DAN DAYA

TARIK WiSATA

LOKAST KECANATAN
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Huseun Negeri PIK.
keraton Xadriyah,
Tugu Khatulistiwa,

Desa Wisata Kp. Beting.

Kuaah Betang.
Sungai Kapuas

Keraton Asantudillah,

Pantai Xijing.
Rakas Juang Mandor.

Kusah Betang kp. Sahaa,
Atr Teryun Malanggar,
Atr Terjun 7 Tingkat Ma-

nanggar,

hrua Jeran Sungai Landak.

kumah Betang X, Kopar.

Pantai Pasir Penjang.

bunung Poteng.

Air lergun berasap.
Danau Sededang,
heraton Sambas.
Panta1 Gosong.

Sentra Kerajinan Kerasik

Sakok,

Pantai Tanjung Batu.

Kiwasan Pariwisata.

Hutan Yisata Buxit kelas,
Rutan Nisata Baning.
Museun/Keraton bara Juan-

ti.

Ate Terjun Naka Noyan,
kusah Betang Xp. Ensaid

Fendex,

Tasan Nasional fukit Baka,

keraton Gusty M. Saunan,
Rakas heramat Seadilan &

Lerasat Tujuh,

Fantayr Sungair k1l

Fanta) Sungai Jaar,

Fantar Tanjung batu.
Pantar Pulau Kucing,

Panta1 Pasir Futih,

Tasan Hasional Sunung Pa-

lung,

Alr Panas Sipata Lotup,
banau Sabah/Darav Lait.
Keraton Kerajaan layan,

Pontianak Tiaur
Pontianak Utara
Pontianak Tisur
Pontianak Selatan
Kodya Fontianak

Respawah Hilir
Se1. kunyit
Nandor

Sengah Tenila
Air Besar

Air Besar
Ngabang

Parindu
Jangkang
Tayan Hilir
Tayan Hilir

Tujuh Belas
Tujuh Belas
Ledo

Saabas
Saabas
Sunqai Kkava

Tujuh Belas
Pesangkat
Tujuh Belas
Raya

& Se1,

Sintang
Sintang

Sintang
Nanga Finah

Sintang
Henukung

Ratan Hilir

Matan Hilar
Hatan Hilar
Matan Hilur
Hatan Hiler
Katan Hilir
Matan Hilir

Suladana

Pontianak Selalatan

DIKELOLA/BELUN
DIKELOLR

Dikelola Peserintah
Dikelola Keluarys
Belun dikelola
Belus dikelola
Belus dikelols
elun selurvhnya d.
kelola,

Pirelola heiuarge
Bikelola Swasta
bikelola Swasts
Dixelola heluaryge
belua dikelola

Belua dixeloia
Belus dikeiola

Dikelola Ketuargs
Relus direlols
belus direlola
Dikelofa Ketuargs

Dikelela Swaste
Belum dikeloiq
Belus ditelcls
Dikelola Swasts
bikelola keluarqge
Belua dikelols

Mikelola Swasta
Dikelola Swasta

1 KETERANGAN

v Drseganran.

V hapuas.

Belus selurubnya dy

kelola.

Beius dveiv.
belua dikelols

bikelola Ketuargs
Belua dikelols

Dixelola helusrge
bitelols +5id

Divelota Fthih

Belum drkeicla
belum gixelola
telud dikeiuis
Belus divelola
Belus dikelols
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Dikelols rElw
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. Rumah Betang Xp. Nelapi

| i Petussiben i Dikelola Keyauarqa

2. Riam disepenying sungai. | Putassidaw + Belum dikelola :
3. Danaw Sentarun. ¢ Batang Lupar v Belum dikelala

4. Damaw Luar, v Batarg Lupar ¢ Belunm dikelola

5. Daman Belidak, + Batang Lupar + Belum dikelola

6. Air Terjua, v Hulw Gurung. v Belum dadelola
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Planning stairdards for mooring layouts®

A Stern ta quay, Jetty or pontoova, bows ta piles
-1, Ditto but bows mored to anchors or huoys

C Alongside linger piers or catwalks one yacht on each side of cach

finger

1) Ditto but more than one yacht on ¢ach side of ¢ach finger ’ ‘: o i
i
E  Alongside quays, jettics or pontoons single banked = Ca ‘ i
< > c >— - h s 2 — i
I Alongside quays jetties or pontaons up to 3 or g abreast ' D N g E.;’ ?: !
. < > LR == i |
G Between piles > ) ] ' '
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Sumbevs Lawson, Fred, Tourism and Reoreation Development,
The Arohitectural‘?res Ltd., London, 1977,hal 79







